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PRAKATA

Tidak dimiliki dan memiliki, aku adalah milik
majikanku, DIA-lah Allah dzat yang mengatur kehidupan
hamba-Nya. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan
mata, sedangkan Dia dapat melihat segala penglihatan dan
Maha halus lagi Maha Mengetahui, Sang Pembolak balik
hati para Makhluk-Nya, segala puji bagi-Nya. Shalawat
dan salam semoga masih tercurah kepada junjunganku,
teladanku, motivator dan tongkatku dunia akhirat, juga
kepada keluarga, sahabat beliau SAW, serta orang-orang
yang mengikuti langkah beliau sampai kelak hari kiamat
pada nafas-nya masing-masing.

Insan diciptakan untuk beribadah kepada Allah,
beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
Beribah kepada Allah harus mencontoh apa yang sudah
dilakukan oleh nabi Muhammad melalui sunnah dan
melalui risalah al-Quran yang beliau bawa. Setiap ibadah
yang dilakukan itu

Buku ini merupakan kumpulan ibadah pokok yang
dijelaskan secara mudah berdasarkan al-Quran dan Hadis
beserta yang dicontohkan oleh para ulama. Dimulai
ibadah dan sejarah dari ibadah tersebut, taharah, azan dan
igamah, shalat, bentuk-bentuk shalat, zikir dan doa.

Buku yang berjudul Panduan Praktik Ibadah
Menuju Allah SWT, ini Penulis yakin jauh dari
kesempurnaan, untuk itu penulis bermohon kepada
pembaca untuk memberikan kritikan dan saran demi
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untuk kemajuan penulis dalam berkarya kedepannya.
Selamat memiliki, membaca dan memahami dengan baik
untuk diamalkan dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
Selamat membaca semoga jadi amal ibadah bagi kita
semua.

Salam Penulis
Al-Fagir Ilaa Rabbih

Drs. H. Syahril Tanjung, M.A
Firdaus, S.Sy.MH
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BAB I
PENDAHULUAN

Pondok Pesantren (PONTREN) dan Madrasah sudah
lama berdiri di Indonesia,sebagai lembaga pendidikakan
yang melaksanakan proses belajar-mengajar tingkat
menengah pertama dan tingkat menengah atas bidang
keagamaan. Kurikulumnya dirancang dan disusun
sedemikian rupa, sesuai dengan jenjang dan tingkatannya,
dengan tujuan agar lulusan Pondok Pesantren dan
Madrasah dapat menguasai dan mempraktikkan materi
agama dalam pengamalan sehari-hari dengan baik dan
benar sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah serta
kesepakatan para ahli figh.

Materi pengamalan ibadah dalam keseharian yang
diharapkan lulusan Pondok Pesantren dan Madrasah dapat
mempraktikkannya dengan baik dan benar, ada lima
materinya  diantaranya  Materi Tahsin = Al-Qur’an
(memperbaiki bacaan al-Qur’an), Materi Thaharah dan
Shalat, Materi penyelenggaran Jenazah, Materi Khutbah
dan ceramah, Materi Mansik Haji dan Umrah

Setiap orang tua yang mengantarkan anak mereka ke
Pondok Pesatren dan Madrasah, sangat mengharapkan
agar anak-anaknya lulusan dari Pondok Pesantren dan
Madrasah dapat menguasai dan mempraktikkan lima
materi pengamalan ibadah keseharian dengan baik dan
benar, begitu juga harapan dari masyarakat. Namun
kenyataan di lapangan sangat mengecewakan sekali,sedikit
sekali bahkan dapat dihitung dengan jari lulusan Pondok
Pesantren dan Madrasah yang dapat mempraktikkan
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dengan baik dan benar dalam pengamalan keseharian. Hal
ini dapat dilihat ketika mereka lulusan Pondok dan
Madrasah dimintak tampil ke depan menjadi Imam shalat,
menyelenggarakan jenazah, berkuthbah dan ibadah
lainnya,  ternyata kemampuanmereka  sangat
mengecewakan masyarakat, dan terutama orang tua
mereka yang telah mengorbankan segala-segalanya.
Akhir-akhir ini penulis sering diundang oleh
pimpinan Pondok Pesantren dan Pimpinan Madrasah
sebagai narasumber tentang materi yang terkait dengan
persoalan Pondok Pesantren dan Madrasah. Di antaranya
undangan KASI PONTREN KEMENAG Kabupaten lima
Puluh Kota. Dan pada tahun ajaran 2016/2017 penulis
mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Daru al-
Salam Kabupaten Dharmasraya, dan Pondok Pesantren
lainnya di Sumatera Barat.Di lapangan Penulis banyak
menerima keluhan dari banyak pihak, baik dari pihak
pimpinan Pondok Pesantren maupun dari staf pengajarnya
(guru-guru) dan pimpinan yayasan. Keluhan dari seorang
pimpinan Yayasan yang menyampaikan kekecewaan salah
seorang wali murid, yanganaknya telah menamatkan
pindidikannya di Pondok Pesantren, tetapi tidak bisa
menjadi Imam shalat apa lagi menyelenggarakan
jenazah.Hal ini disebabkan pimpinan pondok Pesantren
dan pimpinan Madrasah beserta yang punya kebijakkan
tidak mengalokasikan jam untuk mempraktikkan teori-
teori yang diajarkan kepada peserta didiknya. Pimpinan
Pondok Pesantrenhanya mengalokasikan jam untuk belajar
membaca kitab kuning yang berisikan teori-teori secara
parsial (tidak sismatis), dan pada Madrasah dimana materi
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agama sangat sedikit sekali, apa lagi tidak ada jam untuk
mempraktikkannya.

Seharusnya lima materi ibadah inisudah final dan
selesai pada tingkat menengah atas (Pontren-Madrasah).
Kemudian lulusan Pondok Pesantren dan Madrasah
apabilamereka melanjutkanpendidikan ke perguruan
tinggi, maka mereka tinggal untuk mengembangkan materi
agama dan menambah wawasan.Namun kenyataan di
lapangan pimpinan perguruan tinggi Agama Islam yang
ada sekarang, seperti STAIN, IAIN dan UIN, terpaksa
mengalokasikan jam untuk belajar ~mempraktikan
limamateri ibadahtersebut. Apabilapimpinan Perguruan
Tinggi Agama tidak menyediakan jam wuntuk belajar
mempraktikkanlima materi ibadah di atas, maka masa
depan Perguruan TinggiAgama yang dipimpimnya
menjadi suram tidak lagi diminati masyarakat.

Oleh sebab itu, sudah waktunya bagi pimpinan
Pondok Pesantren dan Madrasah beserta orang yang
mengambil  kebijakkan, mengadakan inovasi dan
torobasan-torobasan untuk meningkatkan kualitas dan
mutu lulusan Pondok Pesantren dan Madrasah yang
dipimpinannya.Sekarang, lembaga pendidikan Pondok
Pesantren dan Madrasah mempunyaipeluang untuk
meningkatkan kualitas dan mutu peserta
didiknya.Sekurang-kurangnya ada dua faktor yang sangat
mendukung  Pondok  Pesantren dan  Madrasah
meningkatkan mutu lulusannya sebagai berikut:

1. Pemerintah sekarang tidak lagi membedakan
pembinaan lembaga pendidikan antara lembaga
pendidikan negeri dan swasta, dua lembaga ini sama
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pembinaannya tidak ada lagi diskriminatif. Hal ini
dapat dilihat bahwa guru-gurunya samahaknya
punya sertifikasi, lembaganya sama diakreditasi, dan
sama-sama mendapatkan dana BOS (bantuan
operasional sekolah).

2. Orang tua anak saat sekarang melihat kehancuran
akhlak dan moral generasi muda disebabkan
penyakit masyarakat, seperti narkoba sudah
menyebar sampai ke pelosok-pelosok kampung yang
menjadi korbannya adalah semua tingkat usia dan
tingkat sosial, minuman keras, dan penyakit
masyarakat lainnya. Fenomena inilah membuat
sebahagian orang tua merasa lega dan bangga apabila
anak mereka dapat diterima di Pondok Pesantren dan
sekolah Madrasah. Karena di Pondok Pesantren anak-
anak mereka didampingi dan awasi oleh gurunya
selama 24 jam non-stop.

Pimpinan Pondok Pesantren dan pimpinan
Madrasah harus memiliki buku panduan materi praktik
bimbingan ibadah khususnya bimbingan thaharah, ibadah
shalat, bacaan zikir, dan doa, beserta dalilnya. Dan yang
amat penting adalah mengalokasikan jam untuk belajar
mempraktikkannya. .

Buku ini kiranya dapat membantu Pondok Pesantren
dan Madrasah untuk meningkatkan kualitas dan mutu
lulusannya,khusus bagi pembaca yang budiman buku ini
kiranya dapat menambah pembendaharaan perpustakaan
pribadinya, walaupun sudah ada terbit buku- buku figh
yang memuat materi ibadah. Buku kecil ini disusun secara
sepesifik, sistimatik dan disertai dengan dalil-dalilnya.
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Kemudian sudah waktunya pimpinan Pondok dan
pimpinan Madrasah serta yang mengambil kebijakan
meninjau ulang dan menyusun kembali jam dan jadwal
pembelajarannya dibidang keagamaan, agar teori-teori
keagaman yang diajarkan kepada peserta didik di Pondok
dan Madrasah mendapatkan jam untuk Dbelajar
mempraktikkannya, sehingga tiga rana pendidikan dapat
dicapai oleh peserta didik lulusan Pondok Pesantren dan
lulusan Madrasah. Pertama rana koknitif, (penguasaan
materi) Kedua rana avektif, (emosional), Ketiga rana
pisikomotorik (keterampilan).
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BAB II
IBADAH

A. Pengertian Ibadah

Shalat adalah salah satu ibadah dari sekian ibadah
yang diperintahkanAllah Swt wuntuk dilaksanakan
dengan baik dan-benar, sesuai dengan aturan dan
petunjuk yangtelahditetapkan danNabi Saw. Kemudian
sebelum dikemukakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan shalat seperti cara thaharah, azan dan lainnya,
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian ibadah
dan hal-hal yang berkaitan dengannya, karena shalat
bagian dari ibadah tersebut.

Ibadah menurut etimologi dan bahasa sinonim
dengan kata ‘ubudah’, ubudiyah, ma’badan dan
ma’badatillah.

.4 CUQJ JJJ c&j 4and>t g od> 9 L;T
Artinya:
Ibadah adalah mengesakan Allah Swt, berkhidmakepada-Nya,

tunduk dan merendahkan diri, memuliakan dan patuh kepada-
Nnya.

Para ilmuan telah merumuskan pengertian dari
ibadah tersebut sesuai dengan disiplin ilmu yang
mereka miliki diantaranya sebagai berikut :

1. Menurut ulama kalam/tauhid
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Artinya:
Ibadah adalah mengesakan Allah Swt, mengagungkan-
Nya dengan sungguh, merendahkan  diri  dan
menundukkan jiwa kepada-Nya.
Pengertian ini diambil dari firman Allah SWT, dalam
surat An-Nisa’:

T4 e L 0 T T

Artinya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun.

2. Menurut Ulama Tasawuf :

c‘\pr Ll g sl sl feall

Artinya:

Ibadah ialah beramal dengan taat badaniyah (aktifitas
gerakan fisik ) dan melakukan segala sesuatu sesuai
dengan tuntunan syarat/ hukum Islam.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Saw :

ol Lad L iy 1) o 01 b
Artinya:
Memandang ibu bapak karena cinta kepada mereka, adalah
ibadah ( Hr. As. Sayuti)
3. Menurut Ulama Figh

GV A Ub e ) bl cosl L
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A

Artinya:

Ibadah adalah segala kegiatan dan aktifitas yang dilakukan
dengan niat mendapatkan redha Allah Swt dan mengharap
pahala-Nya di akhirat.

Berangkat dari beberapa pengertian ibadah di
atas, dapat dirumuskan bahwa ibadah adalah
menundukkan jiwa kepada Allah Swt dengan segala
aktifitas dan perbuatan yang sesuai dengan aturan dan
tuntunan yang disyariatkan Allah, baik berupa iktikad,
perbuatan, maupun perkataan dalam rangka menuju
ridha Allah Swt.

B. Hakekat Ibadah

Para fugaha telah rumuskan tentang pengertian
hakekat atau inti dari ibadah sebagai berikut :

aalee g 5 sl des (LA )m\y;mcj)\tw

@M\Sﬂyu%wopbm\

Artinya:
Ibadah ialah menundukkan jiwa yang timbul dari dorongan
hati mencintai Tuhan (Allah) yang disembah dan merasakan
kebesara-Nya disebabkan i'tikad dan keyakinan bahwa bagi
alam semesta ini ada kekuasaan yang tidak dapat dijangkau
hakikat wujud-Nya oleh akal pikiran manusia.

Istilah lain dari ibadah adalah sebagai berikut:

aS 4
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Artinya:
Memperhambakan  jiwa dan menundukannya kepada
kekuasan ghaib (Allah) yang tidak dapat diliputi oleh ilmu
dan tidak dapat diketahui hakikat wujudnya.
Ibnu katsir dalam tafsirnya menyatakan sebagai
berikut:

Dy el 1y i) JLS s b e 5 Le Bl
Artinya:
Ibadahadalah  suatu  pengertian yang mengumpulkan
semuakesempurnaan cinta, kesempurnaan tunduk dan taat
kepada Allah Swt.

Berdasarkan pengertian ibadah sebelumnya,
ibadah menurut istilah orang sufi adalah gabungan dari
beberapaaktifitas antara keyakinan yang kuat dalam
hati dengan segenap amal perbuatan dan perkataan
sesuai dengan tuntunan syara’,berdasarkan
kesempurnaan cinta dan tunduk hati/jiwa kepada Allah
SWT. serta mersakan keagungan-Nya.

Kemudian tujuan dari ibadah adalah untuk
membuktikan komitmen dan janji manusia dengan
Allah di alam arwah sebelum dia lahir, maka dia sudah
mengemukakan pengakuannya bahwa tiada Tuhan
selain Allah yang wajib disembah (Al - A’raf : 172).
Begitu pentingnya eksistensi manusia di dunia ini,
maka sudah jelas bahwa aktifitas ibadah yang
dilaksanakannya adalah sebagai perwujudan dari
keberadannya sebagai khalifah di muka bumi ini,
ibadah bertujuan untuk mengembalikan posisi manusia
sebagai ahsanu taqwim (At Tin : 4 ) makhluk yang
paripurna, di samping bukti bersyukurnya kepada
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A

Allah Swt atas segala nikmat-Nya.Perhatikan firman
Allah sebagai berikut:

\\ouj”-,ULGS\v_Q\)\ Y rxdb\;ﬁ}f 5 -

Artinya:
Maka Apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya
Kami(Allah) menciptakan kamu secara main-main (saja),
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?
Ayat di atas Allah mengimformasikan kepada
kita bahwa kehidupan dunia selalu bersintuhan
dengan kehidan akhirat. Oleh sebab itu kita harus
berhati-hati dalam bertindak dan berucap agar jangan
segala perbuatan dan ucapan kita sia-sia belaka tidak
menjadi ibadah.

C. Sejarah Disyariatkan Ibadah

Allah  memerintahkan hamba-Nya untuk
beribadah  kepada-Nya sesuai dengan kodrat
kejadiannya sebagai khalifah, yaitu pengelola alam
raya ini dengan sebaik-baiknya agar dapat digunakan
untuk mengabdi kepada-Nya, perhatikan firman Allah
Swt tentang eksistensi tujuan diciptakan manusia itu
sebagai berikut:

o1 dj-bcj U\ UNTJU UJ-J‘\I :;QI.’- \.ﬁj
Artinya:
dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

2 A /ﬂ

¥l B of W\U\

10 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT



Artinya:
Apakah manusia mengira, bahwa la akan dibiarkan begitu
saja (tanpa pertanggung jawaban)?

Dua ayat di atas Imam Syafi'i memberikan
komentar, bahwa apakah manusia mengira, bahwa dia
dibiarkan bebas berbuattampa ada aturan yang
mengaturnya yaitu aturan yang mengandung perintah
dan larangan.

Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad
Saw telah mengalami periodesasi dan tahapan-tahapan
sistematis, terarah dan cukup mengandung arti bagi
kepentingan ibadah itu sendiri. Pada awal Islam
dikembangkan Nabi banyak menitik beratkan kepada
permasalahan yang menyangkut keyakinan dan
akidah, karena hal ini sangat mendasar yang harus
disampaikan. Nabi.Sedangkan ibadah secara amaliah
dan perbuatan belum waktunya diterapkan. Tahapan-
tahapan ini cukup berarti dalam rangka meluruskan
kembali aqgidah orang quraisy yang sudah jauh
menyimpang dari ajaran yang dibawa oleh nabi
Ibrahim dan putranya Ismail.

Setelah aqidah bangsa Arab bersih dari segala
macam kemusyrikan, ketahayyulan, khurafat, dan bid'ah,
maka barulah ibadah dalam pengertian praktek
amaliah disyariatkan oleh Allah SWT. Ibadah
merupakan manifestasi dari akidah yang bersemi
dalam galbu seorang muslim, shalat umpamanya, baru
diwajibkan setelah adanya peristiwa isra” dan mi'raj
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dua tahun
sebelum terjadinya hijrah ke kota Madinah. Begitu juga
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ibadah zakat yang disyariatkan di kota Madinah. Dan
pada masa- masa berakhirnya masa kenabian
Muhammad, baru datang perinciaan yang jelas
tentang macam harta apa yang wajib di zakatkan dan
kepada  siapa di = berikan  yang  berhak
menerimanya,yaitu dua tahun sesudah hijrah, Sesudah
itu banyak bermunculan berbagai macam ibadah yang
lain yang merupakan kesempurnaan dari syariat Islam
pada periodesasi Madinah . Kesempurnaan ajaran
Islam dapat dilihat setelah terjadinya haji wada” tahun
ke 10 H, maka pada waktu wukuf di arafah turunlah
surat al-Maidah ayat 3 sebagai berikut:

A = 2 Pl

g 2 2. 87 5¢ -0 ©

o WSl BT s ST ST BT

s pdayT (ST v
Artinya:
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.

Dengan turunnya ayat 3 al-Maidah di atas
lengkaplah sudah syariat Islam diturunkan Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad Saw agar disampaikan
kepada ummatnya untuk pegangan merekadalam
mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

D. Hikmah Ibadah

Sesuai dengan makna keberadaan agama Islam
sebagai agama yang mengandung kemaslahatan,
kesempurnaan dan kemuliaan bagi umat manusia,
maka setiap amal ibadah yang di syariatkan Allah Swt

12 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT

A



di samping tujuanya penghambaan diri kepada Allah
Swtjuga banyak mengandung hikmah yang sangat
berharga dan bernilai tinggi di dalamnya,sebagai mana
di katakan oleh ulama figh sebagai berikut:

=Yy Slslall 5f Slsball a2l Jlasl e fas S

ol g aat foV 3 2 So e sadlly Lgte 53 a2
Artinya:
Bagi setiap amalan dan perbuatan syara’ baik ibadah atau
adat kebiasan,dan akhlak terpuji atau tercela ,ada dasar
hokumnya, ada hikmah-hikmah yang mengistimewakannya
dari yang lain, dan ada rahasia yang terkandung di
dalamnya.

Dari ungkapan ahli figh sebelumnya dapat kita
pahami, bahwa setiap ibadah yang diperintahkan
Allah kepada hamba-Nya pasti ada mengandung
hikmah dan rahasi.

Untuk lebih jelasnya hikmah dan rahasia dari
ibadah tersebut, maka kita kita ruju” kata Nabi pada
sebuah atsar yang artinya sebagai berikut.

“Allah mewajibkan iman (hikmahnya) untuk
membersihkan hati dari syirik, Allah mewajibkan
shalat (hikmahnya) untuk mensucikan diri dari sikap
angkuh dan  takabbur, Allah  mewajikan
zakat(hikmahnya) untuk menjadi sebab bertambah
rezeki bagi manusia, Alah mewajibkan ibadah puasa
(hikmahnya) untuk menguji keikhlasan manusia, Allah
mewajibkan haji (hikmahnya) untuk mendekatkan
umat Islam antara satu dengan Ilainya, Allah
mewajibkan melakukan amar makruf (hikmahnya)
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untuk  kemaslahatan bagi orang awam,Allah
mewajbkan nahyu anil munkar (hikmahnya) untuk
menegur orang-orang kurang akal atau yang tidak
menggunakan akalnya,Allah mewajibkan silaturrahmi
(hikmahnya) untuk menambahkan rezki dan umur
panjang, Allah mewajibkan hukum pidana seperti
qoshas (himahnya) untuk memelihara nyawa dan
darah manusia, menegakkan hukum pidana
(hikmahnya) untuk membuktikan besar kecil kejahatan
diharamkan Allah. Allah melarang minuman yang
memabukkan (hikmahnya) untuk memelihara akal,
Allah  melarang  mencuri(hikmahnya) untuk
memelihara diri. Allah melarang zina (hikmahnya)
untuk memelihara keturunan, Allah mewajibkan
persaksian (hikmahnya) untuk memperlihatkan yang
benar, Allah mewajibkan perdamaian (hikmahnya)
untuk memelihara amanah dan wuntuk menjaga
keseragaman hidup umat manusia, dan Allah
mewajibkan agar taat aturan (hikmahnya) untuk
memberi nilai yang tinggi kepada pemimpin Negara”.

Dari keterangan Nabi pada atsar di atas dapat
dipahami, bahwa setiap ibadah ada hikmah dan
rahasianya. Oleh sebab itu betapa pentingnya bagi kita
kaum muslim mengetahui hikmah dan rahasia yang
terkandung dalam ibadah tersebut. karena
mengetahui hikmah-hikmah dan rahasia tersebut akan
menambah kekhusyukan dan keikhlasan kita dalam
ibadah khususnya ibadah shalat. Di samping itu pada
prinsipnya setiap ibadah yang diwajibkan Allah
kepada kita, pasti akan membawa kemasalahatan dan
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kenyamanan bagi kita, begitu juga sebaliknya setiap

hal-hal yang dilarang Allah kita melakukannya,

apabila kita lakukan, pasti akan membawa kerugian

dan malapetaka bagi kita.
E. Macam-Macam Ibadah
1. Dilihat dari segi kedudukan ibadah

a.

Ibadah  mahdhah  yaitu ibadah yang
dilaksanakan secara murni tampa ada hal-hal
yang mencmpurinya hanya menunjukkan
kepatuhan dan ketaatan kepada Allah, yang
bahasa al-Qur’annya hablum minallah artinya
hubungan manusia dengan Allah. Umpamanya
ibadah shalat, ibadah zakatjibadah puasa,
ibadah haji, berzikir, dll

Ibadah ghairu mahdhah yaitu sebuah ibadah di
samping menunjukkan kepatuhan dan ketaatan
kepada Allah Swt, juga mengandung banyak
manfaatnya bagi kehidupan umat manusia,
bahasa al-Qur’an hablum minannas.
Umpamanya ibadah zakat, imfak, shadaqah,
haji, menikah, berjihad di jalan Allah, dII.

2. Dilihat dari segi pelaksanaanya

a.

Ibadah  mu’aggat  yaitu ibadah  yang
pelaksanaanya mempunyai waktu yang telah
tertentu. Umpamanya ibadah shalat, ibadah
puasa, ibadah zakat, dan haji.

Ibadah ghairu mu’agqat yaitu sebuah ibadah
yang pelaksanaanya tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu tertentu. Umpamanya ibadah
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shadaqgah, infak, menyantuni fakir dan miskin,
jihad fisabilillah dII.
3. Dilihat dari segi hukum melaksanakanya.

a. Ibadah  wajib, yaitu ibadah  yang
pelaksanaanya harus dilaksanakan, dimana
apabila di tinggalkan akan di kenai
sanksi/dosa. Seperti rukun Islam yang lima,
amanat, berkata benar, dll.

b. Ibadah sunnat yaitu ibadah yangdianjurkan
mengerjakannya, tetepi apabila ibadah
tersebut tidak dikerjakan, maka tidak ada
sanksi/dosa. Sepertiibadah membaca al-quran,
berzikir, bershadaqah, berwakaf, berinfak, dll.

4. Dilihat dari segi hal-hal yang terkait dengan
pelaksanaanya.

a. Ibadah jasmaniah ruhiyah. Seperti ibadah
shalat dan ibadah puasa.

b. Ibadah ruhiyah dan maliyah. Seperti ibadah
zakat.

c. Ibadah jasmiyah ruhiyah dan maliyah. Seperti
ibadah haji.

5. dilihat dari segi bentuk dan sifatnya

a. Ibadah aqwal (perkataan) vyaitu berupa
perkataan atau ucapan lidah. Seperti ibadah
doa, membaca Al-Qur’an, berzikir, membaca
kalimat tauhid dan bacaan-bacaan lainnya.

b. Ibadah af'al (perbuatan) yaitu berupa
pekerjaan  tertentu  bentuknya  meliputi
perkataan dan perbuatan.Seperti ibadah shalat,
ibadah zakat, ibadah haji, dll.
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c. Ibadah (qoul bil kaifiah) yang berupa
perkataan yang tidak nampak bentuknya.
Seperti menolong orang lain, berjihad,
membela diri dari segala ganguan dan
menyelenggarakan janazah, dll.

d. Ibadah imsak (menahan diri) yaitu menahan
diri. Seperti ihram, puasa, iktikaf, dan
menahan diri dari bermubasyarah dengan
istri, dll.

e. Ibadah (qath’il haq) yaitu mengugurkan hagq.
Seperti membebaskan hutang orang lain, dan
memaafkan kesalahan orang lain, dlI.

6. Dilihat dari jumlah/batasan ibadah

a. Ibadah muhaddad, yaitu ibadah yang telah di
batasi syara” qadarnya. Seperti jumlah bilangan
rakaat ibadah shalat, jumlah nisab zakat,
harga-harga pembelian, dll.

b. Ibadah ghairu muhaddad, yaitu ibadah yang
tidak dibatasi syara’ qadarbya. Seperti
mengeluarkan harta untuk berinfaq di jalan
Allah, memberi makan kepada orang yang
lapar, dll.

7. Dilihat dari segi pelaksanaan ibadah tersebut

a. Ibadah fardhu ‘ain yaitu ibadah yang wajib
dilaksanakan oleh setiap individu/pribadi
perorangan, sehingga apabila ibadah tersebut
belum dilaksanakannya, maka dia tetap
berdosa. Seperti melaksanakan rukun Islam
yang lima, menunaikan amanah, berkata benar,
menepati janji, d1l.
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b. Ibadah fardhu kifayah, yaitu ibadah yang
dituntut sekompok muslimin mengerjakannya.
Apabila tuntutan tersebut telah dilaksanakan
oleh sebahagian mereka, maka yang lain bebas
dari tunutan kewajiban tersebut. Seperti ibadah
shalat jenazah, mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan, membangun sarana  sosial
kemasyarakatan, dlIl.

F. Hubungan Ibadah Dengan Ikhlas
1. Pengertian ikhlas

Menurut sebahagian ulama, Ikhlas ialah
kepatuhan dan ketaatan melaksanakan perintah
secara muthlak hanya karena Allah SWT
semata,.tidak untuk memperoleh pamrih dari
siapapun, baik berupa penghormatan, pujian, dan
tidak mengharapkan keuntungan dunia atau
menolak sesuatu bencana keduniaan.

Sayid Qutub mengemukakan bahwa ikhlas
adalah bekerja,berkata, dan berjihad hanya untuk
mendapatkan ridha Allah Swt, tanpa ada terlebih
dahulu pertimbangan imbalan dan balasannya.

Hal ini dapat dilihat pada firman Allah
dalam surat al-Bayyinah 5:

° ~ - LW e g = °
I).i.g.ff.;j A ol 4 Mﬁ'— a0
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Artinya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus[1595], dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian Itulah agama yang lurus. (QS: al-
Bayyinah. 5)

2. Tingkatan ikhlas
Kata A’li bin Abi Thalib dalam kitab Mehj
al-Balaghah ada tiga tingkatan ikhlas sebagai
berikut;

a. Ikhlas karena takut kepada Allah Swt
disebabkan siksaan-Nya yang dahsyat. Apabila
perintah-Nya tidak dikerjakan. Keikhlashan ini
sama dengan keikhlashan atasan dan bawahan
atau keikhlashan takut kepada polisi karena
kejahatannya.

b. Ikhlas karena mengharapkan keuntungan dan
imbalan, keikhlashan ini sama denga keikhlasan
pedagang yang memperhitungkan untung rugi.

c. Melaksanakan ibadah karena mengagungkan
Allah yang didorong oleh rasa kebesaran dan
keagungan-Nya untuk melaksanakan perintah-
Nya dengan sepenuh hati. Pada tingkatan ikhlas
inidimana seseorang telah mencapai kepuncak
kesempurnaan ibadahnya.

3. Fungsi Niat
Fungsi niat dalam ibadah adalah untuk
membedakan antara ibadah dengan adat kebiasaan,
seperti membedakan antara mandi biasa dengan
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mandi wajib, dan niyat juga berfungsi untuk
membedakan antara satu ibadah dengan ibadah-
ibadah lainnya, seperti membedakan antara shalat
zhuhur dengan shalat ‘ashar dan lainnya. sehingga
jelas berbedaan yang kita kerjakanantara ibadah
dan adat kebisaan dan antara satuibadah
shalatdenganshalat yang lainnya.Wujud dari niat
itu adalah kesengajaan (qashdu) karena Allah
semata. Oleh sebab itu dengan niat yang ikhlash
maka terhindarlahorang beribadah dari
kepentingan dirinya.karena ibadahsemata-mata
hanya wuntuk melaksanakan perintah Allah
swt.dengan ikhlahs karena-Nya, maka dari itu
bahwa suatu amal dapat menjadi ibadah di sisi
Allah,apabila yang melakukannya punya niat yang
ikhlash,sebagai mana sabda Rasullullah Saw
berikut ini:

S5 bts e ISy coldl Jls)

Artinya:

Sesungguhnya amal itu hanya dapat menjadi ibadah
apabila diawali dengan niat yang ikhlahs dan setiap
menusia akan n memperoleh sesuatu dari apa yang di
niatkannya.

Pada hadis ini Nabi menginformasikan
bahwa, apapun amal yang dilakukan seseorang
tampa diawali dengan niat yang ikhlash tidak akan
menjadi ibadah karena dalam Hadis di atas diawali
dengan kata Wi yang dalam ilmu nahu dinamakan
adat heshar yang berarti batasan atau hanya. Oleh
sebab itu sangatmerugi orang yang mengerjakan
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shalat, puasa, dan amal-amal lainnya yang tidak
diawali terlebih dahulu dengan niat ikhlash karena
Allah Swt. Kemudianulama figh telah sepakat
bahwa niyat adalah salah satu rukun shalat, maka
dari itu perlu kita ketahui perbedaan antara rukun
dan syarat. Rukun adalah sesuatu yang
menentukan shahnya suatu ibadah dan sesuatu itu
bahagian dari ibadah tersebut. Seperti niat shalat,
dia bahagian dari ibadah shalat, karena niat salah
satu dari rukun shalat. Sedangkan syarat sesuatu
yang menentukan shahnya suatu ibadah, tetapi dia
tidak bahagian dari ibadah tersebut Seperti
berwudhu’, menutup aurat, dll. Wudhu' dan
menutup aurat tidak masuk bahagian dari shalat,
tetapi dua ini juga menentukan shahnya shalat.
Oleh sebab itu niyat shalat harus dinyatakan pada
awal dimulai ibadah shalat tersebut, bukan sebelum
dan tidak pula sesudahnya. Karena niyat adalah
salah satu rukun shalat yang dia merupakan
bahagian dari shalat tersebut bukan syaratnya,
maka niat harus di nyatakan pada awal shalat
dimulai yaitu ketika membaca dan melafazhkan
takbiratul ihram (). 4, tidak dibolehkan dahulu
dari takbiratul ihram karena takbiratul ihram awal
dimulainya shalat.

Apabila amal dikaitkan dengan niat
pelakunya, maka orang yang beramal tersebut ada
empat baginya sebagai berikut:

1. Orang yang niatnya baik dan amalnya jugabaik.
2. Orang yang niatnya baik, tetapi amalnya jelek
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3. Orang yang niatnya jelek dan amalnya juga jelek
4. Orang yang niatnya jelek tetapi amalnya baik.

Ibadah shalat yang diperintahkan Allah kepada
kita adalah ibadah shalat yang baik dan benar, yaitu
ibadah yang sesuai dengan petunjuk dan tuntunan
Nabi, sebagaimana sabda Nabi sebagai berikut:

(e o)) ol asnzly LS 1 sho

Artinya:
Laksanakanlah shalat sebagaimana kamu lihat Aku

Pada Hadis di atas Nabi memerintah kita
untuk mendirikan shalat sesuai dengan shalat yang
telah dilakukannya, tidak boleh ditambah dan
dikurangi. Namun tidak ada diantara orang yang
ada sekarang melihat dan menyaksikan secara
lansung bagaimana cara Nabi melaksanakan shalat
tersebut. Adapun orang yang melihat Nabi secara
lansung melaksanakan shalat adala shahabatnya
yaitu orang bertemu dengan Nabi dan beriman
dengannya. Kemudian diikuti oleh orang-orang
yang sesudah sahabat yang dikenal dengan
priodesasi masa tabi'in dan tabi'in-tabi’in.Kita
hanya mendapat informasi bagaimana tata-cara
Nabi melaksanakan ibadah shalat dengan
perantaraan Hadisnya, yaitu beberapa perkataan
Nabi, perbuatan, dan persetujuannya. Perkataan
Nabi, perbuatan, dan persetujuannya tentang tata
cara pelaksanaan ibadah shalat tersebut dihimpun
dan bukukan oleh Imam-imam Muhadditsin dalam
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kitab-kitab Hadits mereka. Seperti Imam Bukhary,
Imam Muslim yang dikenal dengan kitab
shahihnya. Dam Imam Hadis lainnya yang dikenal
dengan kitab sunan mereka. Kemudian kitab Hadis
imam-imam terebut dianalisa dan diteliti oleh
empat Imam mazhab yang telah terkenal dalam
kalangan umat Islam, yaitu Imam Abu Hanifah,
Imam Maliki, Imam Syafiy, dan Imam Hambealy,
mereka lahir pada abad pertama dan awal abad
kadua Hijriyah. Imam mazahab yang empat ini alur
pikiran mereka dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis Nabi khususnya tentang tata cara
melaksanakan shalat sudah diakui oleh dunia
internasional yang istilah ushul fighnya adalah
Imam mujtahid mutlak, kemudian dilanjutkan oleh
murid-murid mereka dankemudian dilanjutkan
oleh ulama-ulama sebagai pewaris Nabi sampai
kepada kita sekarang.

Kemudian di kalangan umat Islam banyak
terdapat perbedaan tata-cara pelaksanaan shalat,
dari dahulu sampai sekarang, namun perbedaan
tersebut tidak pada masalah-masalah subtansinya
(yang pokok) tetapi hanya sebatas masalah-masalah
sunat dan etika melaksanakannya. Seperti cara
meangkat dua tangan ketika takbir, kunut shabuh,
dan lain sebaginya. Perbedan tentang hal-hal yang
tidak pada subtansi tersebut, tidak perlu
membuang-buang waktu dan energi
mempermasalahkannya. Alangkah baiknya apabila
kita curahkan pemikiran dan waktu untuk
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meningkatkan kualitas bacaan shalat dan tata cara
pelaksaannya, khususnya meningkatkan kualitas
shalat kita secara kesuluruhan yaitu khusyu’ dan
berkualitas.
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BAB III
THAHARAH

A. Pengertian Thaharah

Thaharah Bahasa Arab yang berarti bersih,
sedangkan menurut istilah syara” thaharah ialah bersih
dari hadas dan najis. Hadas adalah sesuatu yang
mencegah shahnya ibadah dan zatnya tidak dapat
dilihat dan diraba hanya dapat dipahami maknanya
dan keberadaannya saja, seperti ketika seseorang tidak
berwudukmaka dia dikatakan berhadas, sedang najis
adalah sesuatu yang mencegah shahnya ibadah yang
benda najis itu dapat dilihatdan diraba zatnya seperti
najis kotoran manusia, babi, anjing darah dan najis
liannya.

Kemudian hadas dibagi dua. Pertama hadas
besar dan kedua hadas kecil. Alat untuk menghilankan
hadas ada dua. Pertama dengan air yaitu mandi (hadas
besar) atau berwudhu” (hadas kecil). Kedua dengan
debu tanah (bertayamum). Najis ada tiga macam.
Pertama najis mughallazah (berat) seperti najis jilatan
babi dan anjing. Cara membersihkannya satu kali
dengan tanah dan enam kali dengan air. Kedua najis
muthawasithah (sedang). Seperti najis darah, buang air
besar, dan najis lainnya. Cara membersihkannya
dengan menyiramkan air kepada najis tersebut bukan
benda yang kena najis tersebut dimasukkan ke dalam
air. Ketiga najis mukhafafah (ringan) seperti najis
buang air besar dan buang air kecil anak bayi yang
belum memakan makanan, dia hanya baru minum air
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susu ibunya. Cara membersihkan bagi buang air bayi
laki-laki cukup mempercikan air kepadanya karena
hasil penelitian Dokter bahawa saringan filter buang air
kecil anak bayi laki-laki lebih rapat dari saringan filter
buang air anak bayi perempuan, oleh karena itu bagi
najis buang air bayi perempuan harus menyiramkan air
kepadanya.

. Fungsi Taharah Dalam Ibadah

Salah satu hal yang sangat prinsip dan pokok
dalam agama Islam ialah thaharah yaitu bersih dari
hadas dan najis. Thaharah mempunyai fungsi dan
peranan penting dalam setiap amal ibadah. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan dan
menjunjung tinggi kesucian dan kebersihan, sehingga
menurut salah satu hadis Nabi mengakatakan bahwa,
kesucian dan kebersihan itu adalah sebagian dari iman,
oleh karena itu hukum thaharah ( bersuci ) adalah
wajib hukumnya, berdasarkan Firman Allah sebagai
berikut:

1. S. Al Baqarah :222
YXY el oy

-

Artinya:
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
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2.

S. Al Maidah : 6
Artinya:
...dan jika kamu junub Maka mandilah...
S. Al Mudatsir : 4
£ s LY
Artinya:
...Dan pakaianmu bersihkanlah. ..
Hadis
Artinya:

Kunci dari shalat adalah bersih dari hadas dan najis

C. Pembagian Bersuci

a.

Bersuci batin, yaitu mensucikan diri dari segala
dosa dan perbuatan jahat (maksiat). Caranyaialah
dengan taubat yang sunggu-sungguh dari segala
dosa dan maksiat,dan dari segala macam
kemusrikkankebencian, dengki, curang, takabur,
dan riya.Caranya ialah dengan senantiasa berlaku
iklash, yakin, cinta kebajikan, benar, tawadhuk, dan
hanya mengharapkan keridoan Allah semata.
Bersuci lahir, yaitu mensucikan diri dari hadas
besar,dan hadas kecil dengan mandi, dan berwudu’
atau tayamum.
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D. Macam-Macam Air Dan Pembagiannya

Macam air ada tujuh:
1.

No Ul w N

Air Hujan
Air Sungai
Air Laut
Air Sumur
Air Embun
Air Salju
Air Mata air

Pembahagian Air:

1. Air Mutlaq yaitu air yang belum dicampuri oleh air

atau benda yang akan merobah kemuthlakakannya.
Dan apabila air ini dicampuri oleh air atau benda
yang merobah kemuthlakkannya, maka air tersebut
tidak boleh dipakai untuk mengangkatkan hadats
dan najis. Seperti air kopi, air teh, air kelapa dan air
lainnya. Air ini tidak boleh untuk mengangkatkan
hadats dan najis karena ia tidak muthlak lagi.
Air musta’mal, yaitu air yang mengenai badan
manusia karena telah digunakan untuk berwudu’.
Hukum air musta’mal ini sama dengan air muthlaq
di atas suci lagi mensucikan, kecuali air tersebut
catuh kembali ke Ember tempat penampung air
wudhu’, maka air tersebut suci tetapi tidak boleh
lagi untuk berwudhu’.

Hal ini berdasarkan hadis riwayat Ahmad,
Tirmizi dan Abu Daud yang dalam lafaz Abu Daud
sebagai berikut:
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Artinya:
Sesungguhnya rasulullah Saw mengusap kepalanya
dengan sisa air wudu’ yang ada pada tangannya.

3. Air suci tapi tidak boleh untuk bersuci (thahir
ghairu muthahir) yaitu air yang boleh di minum
tetapi tidak sah untuk bersuci. Misalnya air yang
telah berubah sifatnya walaupun bercampur
dengan benda suci.

4. Air mutanajis, yaitu air terkena najis yang kurang
ukurannya dari dua kulah dengan ukuran satu
hasta dan seperempat bujur sangkar. Air ini tidak
sah untuk bersuci, tetapi apabila air tersebut lebih
dari dua kulah dan tidak berubah sifat, bau, rupa
dan rasanyamaka air itu sah untuk bersuci/
berwuduk.

5. Bacaan Masuk WC Dan Setelah keluar Dari WC

a. Bacaan Akan Masuk WC

Soeldly o) a il 58) ol gl i o
Artinya:
Dengan menyebut nama Allah ya Allah

sesungguhnya Aku berlindung kepada-Mu dari
gangguan syaitan jantan dan syaitan betina

b. Bacaan Setelah Keluar Dari WC
dle g (V) oe sl () A ekl o | 4
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Artinya:

Engkau Maha Pengampun ya Allah, dan segala
puji  bagi-Mu  ya  Allah  yang  telah
mengangkantkan penyakit dari aku dan telah
menyembuhkan aku dari segala penyakit

E. Macam-Macam Najis
Najis ialah kotoran yang wajib disucikan dan
dibersihkan, apabila mengenai diri, pakaian dan tempat
umat Islam. Di dalam Al-Quran perincian benda yang
najis ini dapat dilihatkan, di antaranya pada firman
Allah surat Al-Maidah dan surat Al-An’am ayat 145.
Lebih rincinya macam-macam najis itu sebagai
berikut:
1. Bangkai, yaitu hewan yang mati tanpa di sembelih
atau sebahagian anggota tubuhnya di ambilketika
dia masih hidup, sebagaiman sabda Rasulullah Saw

dap 5gd dm A dongd) (0 pdaB Lo

(391 ﬁi 9 NE| 019))
Artinya:
Apa yang di ambilkan dari hewa masih hidup,maka itu
termasuk bangkai
Pengecualian dari hal tersebut di atas adalah :
a. Bangkai Ikan dan Belalang berdasarkan hadis:

33y O 0 Oledt bl ¢ Obes g Ol W

(o L3 ol y) Jlodalty ST OLedt Ll
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Artinya:

Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah,
adapun bangkai ialah ikan dan belalang dan dua
darah ialah hati dan limpa.

b. Bangkai hewan yang tidak mengalir darahnya,
seperti semut, lebah dan sebagainya.Danapabila
bangkainyajatuh kepada suatu tempat atau
benda, maka tidak menyebakan benda itu najis.

c. Tulang, tanduk, gigi, bulu dan rambut. Hal ini
berdasarkan hadis riwayat Ibnu Abas bahwa
nabi bersabda:

AL LG ooll) ga g Lgin S50 2l e o > U

I 598 O ey patlly loally ol
Artinya:
Memakan bangkai yang haramhanyalah dagingnya,

adapun kulit, gigi, tulang, rambut dan bulunya,
halal dimakan.

2. Darah yang mengalir, yaitu darah binatang yang di
semblih. Ini berdasarkan firman Allah Surat Al-
An’am ayat 145 :

N saly gl Je s f) o)1 G 3 219 8
leghad 15 51 &2 5
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Artinya:

Katakanalah tiada aku peroleh dalam wahyu yang di
turunkan kepaadaku suatu yang di haramkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai atau darah yang mengalir.

Muntah, air kencing dan kotoran

Para ulama sepakat tentang najis kotoran
manusia, kecuali kencing anak bayi yang belum
memakan makanan.kencing anak bayi laki-laki
cukup memercikan airkepada yang terkena najis,
sedangkan air kencing anak bayi perempuan harus
diseramdengan air, sebagaimana teleh dijelaskan
sebelumnya.

Air putih yang keluar dari kemaluan pria maupun
wanita di kala bercumbu rayu atau melihat sesuatu
yang menimbulkan syahwat.

Mengenai air mani (nutfah), air yang keluar
dari kemaluan pria atau wanita dikala bersetububh,
maka kedudukan air itu suci, tidak najis,
berdasarkan kata Aisyah r.a
Artinya:

Saya ( aisyah ) menggaruk air mani yang ada pada
pakaian rasulullah saw, kemudian Nabi bersembahyang
dengan pakaian itu

Mengenai hal di atas sebagian mujtahid
berpendapat bahwa mani itu najis, dicuci kalau ia
basah, dan menghilangkannya cukup di garuk-
garuk kalau sudah kering
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5. Air liur Anjing adalah najis, bahkan termasuk
kedalam Kkategori najis mughalazah. Tempat,
pakaian atau badan yang kita pabila di jilat anjing
wajib di cuci 7 kali salah satunya menggunakan
tanah tebing.

6. Daging Babi, berdasarkan firman Allah Surat Al-
Bagarah ayat 173

‘5,; ol [y e ;,;j ;cyj g.iu‘\”} af;st\’ ;;f‘g;r; g‘,; L;fl/

Artinya:

Sesungquhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai
darah daging babi dan binatang yang di semblih di sebut
selain Allah.

7. Khamar(minuman yang memabukkan). Mayoritas
ulama telah sepakat tentang kenajisannya,
berdasarkan firman Allah surat Al-Maidah ayat 90 :
55 iy 150 Dty dally sl ) Tl ol GG

1 o N ol BN e
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya khomar,
berjudi, berkorban untuk berhala, mngundi nasib dengan
anak panah adalah perbuatan keji termasuk termasuk
perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.

Mayoritas ulama telah sepakat, bahwa
khamar apabila mengenai badan atau pakaian,
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maka wajib di cuci.Sedangkan sebahagian ulama
menafsirkan kata rijsun dengan najis maknawi,
maka khamar suci, apabilaia mengenai pakaian dan
badan tidak wajib di sucikan.

Hal ini berdasarkan bahwa kata rijsun
dalam ayat tersebut sebagai khabar dari khamar,
dan kata-kata yang di a’athofkan dengannya yakni
judi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib
dengan anak panah, kenajisan pada ayat di atas
adalah najis maknawi, sebagaimana firman Allah
dalam surat Al-Haj ayat 30:

T8 0 Ve Y1 6 e s 68
Artinya:
Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan
jauhilah perkataan-perkataan dusta.

Najis berhala pada ayat ini adalah najis
maknawi, bukan najis hissi.

. Darah Haidh, Nifas dan Istihadhah

Darah-darah di atas adalah najis menurut

kesepakatan para ulama

a. Darah haidh yaitu darah yang keluar dari
rahim perempuan setiap bulan yang mencapai
umur baligh lebih kurang 9 tahun sekarang
disebut menstruasi.

b. Darah nifas yaitu darah yang keluar dari rahim
seorang perempuan ketika dan setelah
melahirkan sampai rentang waktu 40 hari,
apabila telah lewat waktu 40 harimaka
perempuan tersebut wajib mandi dan
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melaksanakan ibadah shalat dan ibadah
lainnya.

c. Darah istihadhah yaitu darah penyakit yang
keluar dari rahim seorang perempuan, bukan
karena haid dan nifas. Darah istihadhah tidak
menghalangi perempuan untuk mendirikan
shalat.

Hal-hal yang tidak boleh di lakukan
perempuan yang dalam keadaan haid dan nifas
ialah :

1) Mendirikan shalat dan puasa

2) Melakukan tawaf dan membaca Al-Quran

3) Menyentuh mushaf

4) Melakukan hubungan kelamin ( lihat surat

Al-Bagarah ayat 222 )Ketika perempuan
haid dibolehkan melakukan apa saja,kecuali
bersetubuh, berdasarkan hadist Nabi SAW :

Artinya:
Pergauillah mereka di rumah dan berbuatlah apa
saja kecuali bersetubuh.

Sebelum melaksanakan ibadah shalat seseorang
harus bersih terlebih dahulu dari hadas kecil dan hadas
besar, begitu juga harus bersih dari najis baik najis
ringan, menengah maupun najis berat. Orang figh
memakai istilah thaharahdenganberwudhudan mandi,
dan sebelum berwudhu’dan mandi terlebih dahulu
bersuci dari najis dan kotoran.
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F. Wudu’
1. Pengertian Wudu’

Wuduk menurut bahasa ialah baik dan bersih,
sedangkan menurut istilah wudhu’ ialah
menyampaikan air kepada anggota wudhu’ yang
telah ditentukan, dengan cara membasuh muka,
kedua tangan sampai dua mata siku, mengusap
sebagian kepala, dan membasuh dua kaki sampai
kedua mata kaki, di awali dengan niat dan di
lakukan dengan tertib (berurutan).

2. Dasar Hukum Wuduk
a. Firman Allah surat Al-Maidah ayat 6:

58 ) ey Kagrs LLEG sl 4y 48 ) g o1
’)‘LG%F‘{U,’M&&JB&J@Mj

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan

Artinya:

tanganmu sampai dengan siku, sapulah kepalamu
dan basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata
kaki.

b. Hadis Rasulullah SAW riwayat bukhari dan
muslim serta Abu Daud dan Tirmizi dari Abu
Hurairah bahwa Nabi bersabda:

g o ool 130§ st 33o A Y Y
Artinya:
Allah tidak menerima shalat salah seorang di antar

kamu ketika berhadas sampai dia berwudhu’
3. Rukun Wudu’

a. Niat, hendaklah  berniat  (menyengaja)
mengangkat hadasatau menyengaja melakukan
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wuduk, niat yang di kehendaki oleh syara’ ialah
melakukan amal ibadah di karenakan tunduk
semata kepada Allah Swt (niat ikhlas). Firman
Allah Swt pada surat Al-Bayyinah : 5 sebagai
berikut:

B s L g T 1 4 it 41 ydeid ) 3l
0 3flf 2 A3

Artinya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus[1595], dan supaya mereka mendirikan shalat
dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah
agama yang lurus.

Sabda Rasulullah SAW :
s b gl ST, ¢ Sl Jlet

. Membasuh Muka

Hal ini berdasarkan Firman Alllah surat
Al-Maidah ayat 6 di atas berbunyi “faghsilu
wujuhakum” basuhlah mukamu. Batas muka
yang di basuh itu berada di tepi dahi sebelah
atas sampai tepi bawah janggut, dan dari telinga
sebelah kanan sampai ke telinga sebelah kiri.
Membasuh dua tangan beserta dua siku,
sebagaimana  firman  Allah di  atas
“wa’adiyakum ilal marafiqi” basuhlah dua
tanganmu. Artinya beserta dua sikumu.
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d. Mengusap Kepala

Berdasarkan Firman Allah “wamsahu
biruusikum” wusaplah kepalamu. Maksudnya
mengusap kepala dapat dipahami bahwa yang
di usap tidak seluruh kepala tetapi cukup
diusap sebagiannya saja, karena “ba” pada ayat
di atas artinya adalah “lithab’id” yang
bermakna  sebagian, demikian  menurut
mufasirin. Dalil mengenai pengertian bahwa
menyapu kepala seluruhnya ialah berdasarkan
hadis yang di riwayatkan jamaah dari Abdullah
bin Zaid :

£ o auly phiag Ty oly e S8 oy Mbtnﬁr.uodiﬂdrn) o
(el ol gy ) cane Tay (sl 00 31 e

Artinya:

Bahwa Rasulullah Saw mengusap kepalanya dengan
kedua tangannya, dari muka kebelakang dari ubun-
ubun sampai ke kuduk, kemudian mengembalikan
tangannya, dari kuduk ke tempat semula.

Membasuh Dua Kaki

Hal ini berdasarkan Firman Allah “wa
arjulakum ila ka’baini” kata arjulakum dalam ayat
di atas di athafkan dan dihubungkan kepada
kalimat “wa aidiyakum” yang berarti dua kaki
itu wajib dibasuh seperti membasuh dua tangan
terdahulu, bukan disapu. Membasuh dua kaki
hendaklah sampai kepada kedua mata kaki,
kecerobohan dan tidak ketelitian membasuh
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dua kakitersebut akan di ancam oleh Rasulullah
Saw dalam sebuah sabdanya sebagai berikut :
JU\"‘.-;_JV&)U&JJ\BWMé}ﬁq)db.ruawﬂ\o\
Artinya:
Bahwasanya nabi saw meliahat seorang laki-laki di
kala berwudhuk, tidak membasuh tumainya, maka
nabi besabda : celakalah bagi orang yang tumit-
tuminyat dari api neraka (tidak sempurna di
basuhnya).

f. Tertib (berutan)

Berwuduk hendaklahdilakukan
berurutan dan tertib sesuai dengan ayat
sebelumnya (Al-Maidah ayat 6). Hal ini di
jelaskan oleh Rasulullah dalam Hadisnya
sebagai berikut:

(iskad 1 ol 5y Lt T et i
Artinya:
Mulailah wudh’ itu dengan yang telah Allah
jelaskan. ( dalam surat al-Maidah ayat 6).
Tata-cara berwuduk menurut sunnahRasul sebagai
berikut:
Pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim, Ahmad, Abu Daud dari Abu
Hurairah Rasulullah SAW bersabda:
G e o il B Lag 3 ool s syl oo Jr olis o ol )
iy o 0 4y oy 8 el B et sl 3 sl ¢
agly sl gk ol Sl oy Jonol ¢ 38 gl oy iy (B9 5
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Artinya:
Aku melihat usman bin affan ketika ditanya kepadanya
tentang cara mengambil air sembahyang, beliau meminta
air sembahyang lalu dibawakan kepadanya, maka beliau
menuangkan air diatas tangannya, kemudian beliau
memasukkan tangannya kedalam air, lalu berkumur-
kumur 3 kali, kemudian beliau membasuh mukanya 3
kali, kemudian beliau membasuh tangan kanannya 3 kali
dan tangan kirinya 3 kali, kemudian beliau memasukkan
tangannya kedalam air buat mengambil air lalu menyapu
kepalnya dan kedua telinganya 1 kali saja, dan kemudian
beliau membasuh kedua kakinya sesudah itu beliau
berkata : mankah orang yang bertanya tentang cara
mengambil air sembahyang tadi? Begitulah aku melihat
Rasulullah SAW mengambil air sembahyang.

Sunat Wudu’

a. Membaca bismillah pada permulan wudu’

b. Mebasuh dua telapak tangan sampai kedua
pergelangan tangan

Berkumur-kumur tiga kali

Memasukan air ke dalam hidung tiga kali
Menyapu seluruhkepala

Menyapu kedua telinga luar dan dalam
Menyilang-nyilang anak jari kedua belah tangan

g e oA

Mendahulukan anggota kanan dari anggota kiri

-

Membasuh tiap anggota wudhu'tiga kali
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Berturut-turut membasuh anggota wudhu’
jangan sampai kering anggotan wudhu’
sebelumnya.

Tidak atas pertolongan orang lain

Tidak di seka/di hapus kecuali ada sebab
Menggosok anggota wuduk supaya lebih
merata

n. Tidak boros mengggunakan air

e

Bersiwak (menggosok gigi)

p. Berdoa dengan menghadap kiblat sesudah

berwuduk
Mengusap khuf (dua sepatu) sebagai ganti
membasuh kaki.

Di perbolehkan bagi orang
yangmemakai sepatu di waktu suci dengan
mengusap sepatunya sebagai ganti membasuh
kaki dalam wudhu’. Hal ini berdasarkan hadits

riwayat Bukhari Muslim dari Herman ia berkata

gy ol e Jib USn Jois 4 I 4 Jo granny sbiog ¢ o Il
(e 50) 4 Jo ey oo ¢ Sl o
Artinya:

Pada suatu hari jarir kencing, kemudian ia
berwudhu” dan mengusap dua khuf (dua sepatu)
nya, maka kepadanya di tanyakan : Engkau kerjakan
seperti itu? jarir menjawab, ya demikian saya lihat
Rasulullah Saw kencing kemudian berwudhu’ dan

mengusap dua khufnya.(HR.Bukhry dan Muslim)
Mengusap dua khuf sebagai ganti
membasuh dua kaki dalam berwuduk ini di

Drs. H. Syahril Tanjung, MA

Firdaus, S.Sy., MH | 41 I



A

syarat pada ketika hendak memakainya dalam
keadaan suci, dalam perjalan sebagai musafir
selama tiga hari secara terus-menerus. Hal ini
berdasarkan dari Syafwan Bin ‘Assal riwayat
Imam Ahmad dan Ibnu Khuzaimah:
258 Jo Lo bad) o2 131 ol o guae of p o ) gty g B0
Yy cpp Yo I Yy da3 B cpo g Wy 12 1511, Logyy b 3L 151 D
(A oy arlolyy ) Gl o W1 (gald
Artinya:
Rasulullah Saw memerintahkan kami menyapu atas
dua khuf apabila kami memasukannya dalam keadaan
suci, terus menerus hingga tiga hari lamanya bila
kami dalam perjalanan dan sehari semalam bila kami
di kampung (tidak bepergian) kita tidak membuka
sepatu ketika buang air besar atau kecil juga waktu
tidur, kami tidak mencabutnya kecuali ketika janabat
(berhadats besar).

Mengenai syarat memakai dua khuf
dalam keadaan suci, mayoritas ulama figh
seperti imam Malik, Syafei, Ahmad dan Ishak
berpendapat, yang dimaksud dengan suci
tersebutadalah dari hadas, sedangkan Daud Al-
hzhahiri menghendaki suci dari najis bukan dari
hadats. Dan bagi kita umat Islam di Indonesia
memakaidua khuf itu belum dibiasakan.Di
samping itu dua khuf terebut ada ketentuannya
sebagaimana telah dijelaskan Nabi dalam Hadis
sebelumnya.
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5. Hal-hal Yang Membatalkan Wuduk

a.

Berhadas, telah sepakat para fugaha hal ini
berdasarkan Firman Allah surat Al-Nisa” ayat 34
dan hadis riwayat Bukhari, Muslim dari Abu
Hurairah ia berkata :

é)\éyj\ o\”) .prﬁ L;’ QJD‘ \5\ FJD‘ EBLO JA_'Z; y r.uﬂ &3\ J\;

(s

Artinya:

Nabi Saw bersabda: Allah tidak menerima shalat
seseorang di antara kalian apabila ia berhadas
sehinggaia berwuduk terlebih dahulu.

Hilang akal di karenakan mabuk atau gila,

demikian juga batal wuduk di sebabkan tidur

yang nyenyak, sabda Rasulullah Saw:
Sl il ol 136 el 65 ol

Artinya:

Dua mata itu pengikat dubur apabiladua mata

itutidur, makalepaslah pengikat duburnya, berarti
wuduknya batal. (H.R. Ahmad dan Thabrani)

Bersentuhan kulit laki-laki dan kulit perempuan
yang bukan mahramnya dengan tidak memakai
tutup dan batas . Dalam hal ini para ahli figh
berbedapendapat. = Sebahagian  ahli  figh
menyatakan bahwa, bersintuan kulit laki-laki
dengan kulit perempuan
membatalkanwudukberdasarkan ayat 34 surat
al Nisa’ di atas, sebahagian lain berpenapat
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bersintuhan  kulit laki-laki dengan kulit
perempuan tidak membatalkan wuduk.

Pendapat lain mengatakan bahwawuduk
batal apabila  kulit laki-laki dengan kulit
perempuan bersituhan, berdasarkan hadis
riwayat Ahmad dari Aisyah berkata :

log fy o f arlasl am Ji p oo (@ 0F

Artinya:
Sesungguhnya Nabi Saw pernah mencium salah
seorang istrinya, kemudian terus sembahyang
dengan tidak berwudhuk.
Hadist lain, riwayat al- Nasai dari Aisyah

sebagai berikut:

B g sl el a0 Aol Gy Joad o BV gty o7
Ade y Gsn o

Artinya:

Pada suatu ketika Rasulullah Saw sembahyang
sedang aku tidur di hadapannya seperti jenazah,
apabila rasul hendak mengerjakan witir beliau
menyentuh aku dengan kakinya.

Dua Hadis di atas tidak dijelaskan siapa
isteri Nabi yang diciumnya dan juga tidak
dijelaskan apakah isterinya tersebut sedang
pakai cadar.Karena cadar adalah jilbab menutup
wajah yang kelihatn hanya dua mata
perempuan.Begitu juga ketika Nabi menyentuh
kaki Aisyah mungkin kakiAiyah dibatasi oleh
kain.Jadi dua Hadits ini muhtamal yaitu punya
beberapa kemungkinan yang tidak dapat
dijadikan hujjah atau dalil untuk menetapkan
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satu hukum.Untuk kehati-hatian lebih baik
kitaberwudhu:  kembali  sebelum  shalat
dilaksanakan karena daerah kita banyak air
tidak sama daera Makkah dan Madinah ketika
itu.
. Menyentuh kemaluan, berdasarkan hadis yang
diriwayatkan Ahmad, Nasai dan Tirmizi dari
Basrah, bahwa Nabi bersabda:
Lo G Juar Yo oS5 us o

Artinya:
Nabi  Sawbersabda  siapa  yangmenyentuh
kemaluannya, maka janganlah ia sembahyang
sebelum berwudhu’ terlebih dahulu.

Mayoritas sahabat berpegang kepada
Hadis di atas seperti umar, Abdullah bin Umar
Abu Hurairah, Ibnu Abas, sa’ad Bin Abi Wagqas,
Atha, Az Zuhri, Malik, Asy Syafii, Ahmad dan
Ishak.

Sedangkan pendapat Ali Bin Abi thalib,
Umar Bin Yasyir, Abdullah bin Masud,
Huzaifah, Imran Bin Husen, Abu Darda’, Said
Bin Juber, Ibrahim al-Nakhai. Hal itu tidak
membatalkan wuduk pendapat ini berdasarkan
hadis riwayat Imam Ahmad dari thalq bin ali
berkata:

I8 co gyl 4o 35l (3 053 Gug o) S8} (653 oo Jory S8
s daiay & Y p o )

Artinya:

Ada seorang laki-laki ia bertanya kepada Nabi saya

pernah menyentuh kemaluan saya dalam halat
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apakah saya wajib berwudhuk ? Rasulullah SAW
menjawab, tidak, karena kemaluan itu sebagian dari
tubuhmu.

Hadis di atas mempunyai kemungkin,
bahwa seorang laki-laki tersebut menyentuh
kemaluannya dibalik kainnya, akan tetapi
apabila dia menyintuh kemaluannya langsung
tampa ada pembatas, maka dia wajib berwuduk
kembali, karena ada Hadis
sebelumnyamenyatakan bahwa seseorang yang
menyentuh kemaluannyatanpa ada pembatas,
maka dia wajib berwuduk kembeali.

G. Mandi
1. Pengertian Mandi

Mandi ijalah menyampaikan air kepada

keseluruh rambut dan kulit disertai niat.Perintah
mandiini berdasarkan firman Allah pada surat al-
Maidah ayat 6:

1,455 s 28 ol

Artinya:
Apabila kamu sekalian dalam keadaan junub maka

mandilah.

2. Sebab Mewajibkan Mandi
a. Karena bersetubuh

Pengertian janabah dalam ayat 7 surat Al-
Maidah ada umum, baik hadas iu di karenakan
bersetubuh mengeluarkan mani atau tidak, hal
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ini berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah Nabi berkata:
il wjﬁbmﬁ@\/\wwf»xu&\b\ 02 &3 JB
i f ol e
Artinya:
Nabi Saw berkata, apabila salah seorang diantaramu
duduk di antara dua kaki dan dua tangan
perempuan kemudian menyetubuhinya, maka ia
wajib mandi sekalipun tidak megeluarkan mani.
Rasulullahmelaksanakan mandi janabah
dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan Muslim
dari Aisyah :
Jowa\l\'@hﬁ cdgy Junid Ty BLd 0 Sl C)K'ru"c;:‘n()\
G anbiol ooy oMl s ¢ 53all sy sliogn @ drp Juund el
gl ol e auly Jo o ol 8 ol gy BT o atdl Uy
(possy ol 09)) tdery Jub ¢ coduizr plu Jo
Artinya:
Bahwasanya Rasullah Saw apabila mandi janabat
selalu  mulai  membasuh  kedua tangannya.
Kemudian — menuangkan air  dengan  tangan
kanannya atastangan kirinya dan selalu membasuh
kemaluannya. Sesudah itu berwuduk sebagaimana
wudhuk untuk sembahyang,lalu mengambil air dan
memasukan  jari-jarinya ke  pangkal-pangkal
rambutnya, sehingga apabilabeliau telah merasa
bersih menyadukan air pada kepalanya dengan
tangannya tiga kali siraman barulah  kamu
menyiramkan air ke seluruh tubuhnya lalu
membasuh kedua kakinya.
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b. Keluar mani, baik keluarnya sebab bermimpi

atau sebab lain dengan sengaja atau tidak,
dengan perbuatan ssendiri atau bukan. Hal ini
berdasarkan hadis riwayat imam nasai dari anas
bin malik ia berkata:

oy 130 J clele & g7 3 oo r (@ Sl S i A o

(&6l o). Josics 5111

Artinya:
Bahwasanya khaulah binti hakim bertanya kepada
Nabi tentang hal permepuan yang bermimpi
bersetubuh  dalam  tidurnya  seperti laki-laki
bermimpi, maka bersabda Nabi, apabila engkau
melihat air (mani) maka hendaklah ia mandi.

Haid dan Nifas
Keterangan hal ini selain berdasarkan
Firman Allah di atas (Al-Baqorah ayat 222) juga
berdasarkan hadis riwayat bukhari dari Aisyah :
s Jid.p o gl CId ol S5 8 e Tl AL B
Jub ool 158 Dl s Lol CAal 16 dad b cody 30
(ol oly)) Sy
Artinya:
Bahwasanya Fatimah Binti Hubaisi berpenyakit
istihadah karena ia bertanya kepadda Nabi, maka Nabi
menjawab itu peluh bukan darah haid, apabila datang
haid tinggalkanlah sembahyang dan selesai haid maka
mandilah dan sembahyanglah lagi .

48 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT



d.

Orang masuk Islam
Hal ini berdasarkan hadis riwayat Imam
Ahmad dari Abu Hurairah ia berkata :

ol oaye b oy il ) alpumdlp o ) B Al Gl

(st oly) Juti

Artinya:
Bahwa Amamah masuk islam, maka nabi bersabda
kepada para sahabat, bawalah Sumamah ketembok
pagar kabilah fulan, suruh ia untuk mandi.

Orang yang meninggal dunia

Apabila seorang muslim meninggal
dunia, maka wajib dimandikan berdasarkan
ijma’ ulama.

3. Rukum Mandi

a.

b.

Niat, yakni menyegaja mandi  untuk
menghilangkan hadas besar

Meratakan air kepada seluruh tubuh sehingga
sampai kepada seluruh kulit dan rambut.

4. Sunat-sunat Mandi

a.

b
C.
d.
e

. Memulai  membasuh  kepala  kemudian

Membaca basmalah

. Berwuduk sebeum mandi

Menggosok badan dengan tangan

Menyilang-nyilang rambut dan sela-sela anggota

membasuh anggota-anggota badan sebelah
kanan dahulu

Membesuh badan tiga kali

Beriring, yaitu tidak lama wawktunya antara
membasuh sebagian anggota yang satu dengan

Drs. H. Syahril Tanjung, MA
Firdaus, S.Sy., MH | 49




yang lain. Hal ini dijelaskan Rasulullah Saw
dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari Muslim
dari Aisyah ra:
asge (UL @ag r" gy Joid pliy 4ld o St 15 o{.r e cﬁ"‘“ o
an Lol Jogy oW1 3ol ¢ oDall gy sliogn ¢ dmp Juied 2 o
de g F el O G Ll 36 oF ) Bl 5o aall pel 3
(ado Gime) adery Jud ¢ o plus
Artinya:
Adalah Rasulullah Saw mandi janabah beliau mulai
mencuci dua tangannya lalu beliau menyiramkan
dengan yang kanan atas yang kiri, lalu mencuci
kemaluannya, ia lalu berwudu, lalu beliau mengambil
air, lalu memsukkan jari-jarinya kepangkal rambut,
lalu beliau menyiram tiga kali siraman, lalu beliau
menyiram seluruh badan dan mencuci kakinya.

5. Mandi Sunat
a. Mandi untuk pergi sembahyang jum’at

Sebagian para ulama berpendapat bahwa
hukum mandi untuk pergi jum’at itu adalah
sunat, pendapat ini adalah pendapat jumhur
ulama, seperti Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad,
tetapi menurut riwayat Ibnu Hazam, Khalifah
Umar dan segolongan sahabat mewajibkan
mandi tersebut, hal ini berdasarkan hadis
riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
Nabi bersabda:

codury ) 4 Yo p pbl Anrs '3 Juilty o dno 87 Jo 3
(e Slendl o))
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Artinya:
Wajib atas tiap-tiap orang muslim mandi tiap-tiap
tujuh hari, sehari ia basuh pada hari itu kepalanya
dan tubuhnya.
Mandi karena memandikan jenazah

Setip orang yang selesai memandikan
jenazah hendaklah kemudian mandi, hal ini
sesuai dengan sabda Nabi :

Artinya:

Bersabda Rasulullah Saw  siapa  yang telah
memandikan jenazah maka hendaklah ia mandi, dan
siapa yang telah mengusung jenazah hendaknya
berwudhuk.

Mandi untuk pergi salat Id.

Para ulama semuanya sepakat bahwa
mandi untuk pergi sembahyang hari raya itu
adalah sunat, hal ni diterangkan oleh sebuah
hadist mauquf riwayat imam malik dalam Al-
Muwatho dari Napi" Maulana Ibnu Umar ia
berkata :

el Sy of J il py Jis 8 (e Dl o)
Artinya:
Bahwasanya Abdullah Bin Umar selalu mandi idul
fitri sebelum berangkat ketempat sembahyang.

. Mandi di karenakan ihram

Semua ulama sepakat bahwa mandi
sebelum berihram hukumnyasunat, dasar
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pelaksanaan mandi sebelum ihram itu ialah
hadis riwayat Tirmizi dan Daruqutni dari Zaid
Bin Tsabit ia berkata :
S by 4 3eY ¢ gy i
Artinya:
Saya melihat Rasulullah Saw membuka pakaian
karena hendak ihram kemudian mandi.

Mandi karena siuman dari pingsan, hal ini di
syariatkan berdasarkan hadis riwayat Bukhari
dan Muslim dari Aisyah ia berkata :
JB LAY Syl by oy MY el Lt e o A gy S
£ ade P8 oyd cmd ¢ Judels Waid B ) (3 cle (§ lnis
oo 3 lgn JB L Syl g ey 2 Y (LS il ol s 501
e 30 ¢ cade BB g cmd ¢ Sl b IS ccuml
(s o ol ) g
Artinya:
Ketika Rasulullah Saw sakit dan beliau bertanya
apakah  orang banyak telah  sembahyang/kami
menjawab  belum, mereka  menanti  tuannya
Rasulullah, mendengar itu Nabi bersabda bawakan
untukku air dalam ember besar, kata Aisyah kami
semua memenuhi perintah itu dan belum mandi.
Kemudian beliau bergerak untuk berjalan maka
beliaupun pingsan.Sesudah sadar, beliau bertanya
lagi. Apakah orang telah sembahyang/ kami menjawab
belum, mereka masith menunggu engkau ya
Rasululah, beliau bersabda, bawakan untukku air
dalam ember besar. Aisyah berkata: kamipun
memenuhi perintah itu, kemudian beliau mandi,
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kemudian bergerak untuk berjalan beliaupun pingsan

kemudian  siuman  dari  pingsannya  beliau
bersabda...... dst.

H. Tayamum
1. Pengertian Tayamum
Tayamum bahasa Arab yangberarti menuju
sesuatu.Sedangkan menurut pengertian syara’,
tayamum ialah menyapukandebuyang suci kepada
kedua tangan dan muka disertai dengan niatuntuk
mengerjakan shalat.
2. Dasar-dasar Tayamum
a. Firman Allah surat An-Nisa’ ayat 43 :
i sl of L0 o3 5 56t 51 e 3 ot 487l 6
5 58 81 5y Kl Rty b 5 oo Lt 6 142
£Y |50
Artinya:
Dan jika kamu sakit atau dalam keadaan musyafir
atau dating dari buang air, atau telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan air
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
sapulah mukamu dan tanganmu, seungguhnya allah
maha pengasih lagi maha penyantun.

b. Hadis riwayat bukhari dan muslim dari Imron
Bin Husen ia berkata :

ot J Jfin S 5o 156 aldl o jios § -0 ) gy po 17
gﬂf'ﬂg &b ..\.;044“; C’/L}G d‘:! u—‘wy} 1.;\'&7- W‘ JE xdnds u‘ Saso
(ool oly))
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Artinya:

Kami  berserta Rasulullah Saw dalam suatu
bepergian, maka Nabi bersembahyang beserta orang
banyak, maka tiba-tiba seseorang yang menyendiri
maka Nabi bersabda apakah yang menghalangimu
untuk bersembahyang? kami mengalami janabat.
dan tidak mendapatkan air sabda Nabi pakailah debu
(untuk) bertayamum. Karena tayamum itu cukup
untukmu.

3. Syarat Tayamum

a.

Sudah masuk waktu sholat. Tayamum
dibolehkan dengan syarat telah masuk waktu
shalat , sebelum tiba waktu shalat ia belum
boleh bertayamum, karena shalat belum wajib
atasnya sebelum waktu masuk.
Tidak ada air sudah di usahakan mencarinya,
namun tidak didapatkan sedangkan waktu
shalat akan habis. Atau ada air tetapi tidak bisa
dipakai seperti karena sakit dan lainnya. Hal
inilah yang dimaksud ayat di atas.
Bertayamum dengan debu yang suci. Imam
syafi'i berpendapat tidak shah bertayamum,
kecuali dengan debu yang suci, sedangkan ahli
figh lainnya menyatakan dibolehkan
bertaymum dengan selain tanah, seperti pasir
atau batu, mereka berdalil dengn hadis Nabi :
(ade ginn) Liamuiny |y Ao (21 o
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Artinya:

Allah  jadikan bagiku tanah yang baik lagi
menyucikan, dan menjadi tempat sujud (Hadist
riwayat Bukhari dan Muslim)

Menghilangkan  najis.  Berarti =~ sebelum
melakukan tayamum hendaklah terhindar dari
najis. Itu menurut sebagian ulama.

4. RukunTayamum

a.

o N

Niyat, tayamum wajib dimulai dengan niat yaitu
sengaja  melaksanakan  tayamum  untuk
mendirikan sholat.

Menyapu muka dengan debu tanah

Menyapu kedua tangan dengan debu tanah

. Tertib, yaitu dilaksanakan secara berurutan

berdasarkan ayat dan hadits Rasulullah. Riwayat
Ahmad dan Abu Daud dari Amad Bin Yasir :
txily dersll Zpo o)
Artinya:
Nabi bersabda: tayamum itu satu kali untuk muka
dan dua kali untuk tangan

5. Sunat Tayamum

a.

Tayamun dimulai dengan membaca
basmalahsama dengan wudhu’, karena
tayamum adalah pengganti wudhu.
Menghembus tanah dari kedua telapak tangan
agar supaya tanah yang di atas tangan itu
menjadi tipis.

Sabda Rasulullah SAW

Drs. H. Syahril Tanjung, MA
Firdaus, S.Sy., MH | 55

“



A

Jm.f‘ﬁﬁ&soﬁsijugw,u\wmwﬁ
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Artinya:
Saya telah junub dan tidak mendapatkan air, maka
sayapun berquling-guling di atas debuh tanah
tersebut lalu saya sembahyang. Hal itu saya
sampaikan kepada nabi lalu nabipun bersabda
sesungguhnya cukup engkau lakukan begini saja
nabi menepuk tanah dengan kedua telapak
tangannya sesudah itu beliau tiup debu tanah itu
kemudian beliau menyapu muka dan dua tangannya

dengan telapak tangannya tersebut(HR: Al-Bukhary
dan Muslim).

c. Membaca dua kalimat syahadat sesudah selesai
tayamum sama dengan selesai berwudhu’

6. Hal-hal yang Membatalkan Tayamum
a. Segala yang membatalkan wuduk juga
membatalkan tayamum
b. Mendapatkan air, sebelum melaksanakan shalat
maka batallah tayamumnya. Sabda Raasulullah
Saw:
6 25,20 4 oLl iy 05 o 20 ol § oy o) o sl o
(hafd olyy) A e
Artinya:
Tanah itu cukup bagi orang muslim untuk bersuci
(tayamum) walaupun dia tidak menemukan air sampai
sepuluh tahunlamanya,tetapi apbila diamenemuka air,
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maka  hendaklah  dia  sentuhkan  kulitnya  akan
air,demikian  baik bagi nya(berwudhuklah) “HR.
Tirmizi”
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BAB IV
AZAN DAN IQAMAH

A. Pengertian Azan Dan Iqamah

p3dha b b s ot W) 4 4t (sl eVl e W B oo Jadly) W o3
Wl oy L Jel
( Luis Ma’'luf, mujid, 1974 : 6 )

Menurut bahasa berarti “Al-Ilam” artinya
pemberitahuan. Sedangkan menurut istilah ilmu figih
adzan adalah pemberitahuan bahwa waktushalat
sudah masuk dengan mengucapkan lafaz-lafaz tertentu
dan dengan cara tertentu. Adzan itu mempunyai dua
pungsi.Pertama memberi tahu waktu shalat sudah
masuk.Kedua sebagai ibadah.Oleh sebab itu anak-anak
yang belum mukalaf (belum baligh berakal) tidak boleh
mengumandangkan adzan.

Igamah  menurut bahasa  “mendirikan”
sedangkan menurut istilah ilmu figih ialah
mengucapkan lafaz-lafaz tertentu dengan cara-cara
tertentu sebagai tanda bahwa shalat segera akan
didirikan atau di mulai.

. Hukum Azan Dan Iqgamah

Adzan hukumnya sunnat. Berdasarkan hadis
riwayat Bukhari dan Muslim dari Malik Bin Mawaris
yang berbunyi sebagai berikut:

FJ‘{S‘J‘}J §aot € o35ds s3all & 130

58 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT



Artinya:

Maka jika tiba waktu shalat, hendaklah salah seorang dari

kamu adzan dan yang tertua diantara kamu menjadi imam

Dari hadis di atas, para fuqaha berbeda

pendapat mengenai hukum adzan

a. Imam Syafii dan Abu Hanifah menyatakan hukum
adzan dan igamah itu adalah sunnah muakad

b. Imam Malik dan imam Ahmad Bin Hambaly
menyatakan bahwa adzan wajib hukumnya.
Kemudian imam Malik menjelaskan lebih lanjut
bahwa adzan dan iqomah tersebut hanya pardhu
kifayah yaitu dibebankan kepada sebahagian
darijemaah masjid setempat (fardhu kifayah).
Menurut ulama dzhahiriyah kewajiban adzan itu
tetap fardhu a’in yaitu dibebankan kepada setiap
indifidu.

Waktu pelaksanaan adzan dan igomah itu
adalah apabila waktu shalat sudah masuk, sebagaimana
dipahami dari makna hadis di atas.

Mengenai siapakah yang boleh
mengumandangkan adzan dan iqamah itu. Ibnu Shirin,
Sofyan Ats Tsauri dan Imam Malik berpendapat bahwa
yang akan mengumandangkan itu adalah laki-laki.
Adapun perempuan tidak boleh adzan dan iqomah
berdasarkan keterangan dari Ibnu Umar:

(G o) BT Y,y 1 sldd| Jo
Artinya:
Tidak ada adzan dan iqamah bagi wanita (H.R. Baihagi dari
Nafi’)
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Sedangkan Imam Syafi dan Imam Ishaq

berpendapat bahwa kaum perempuan boleh adzan dan

iqgamah berdasarkan keterangan dari Aisyah sebagai

berikut:

Artinya:

Oty o9y sludll o35y 05y 355 I L)

Bahwa aisyah biasa adzan dan iqamah serta menjadi imam

shalat dan ia berdiri di tengah-tengah mereka. (H.R. Baihaqi

dari Atho’)

C. Cara Mengucapkan Lafaz Adzan Dan Iqamah

1. Adzan
Pada beberapa hadisNabi dapat di ambil

keterangan tentang cara mengucapkan lafazh adzan

ada tiga cara sebagai berikut:

a. Hadis dari Abdullah Bin Zaid yang di
riwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu
Khuzaimah serta Tirmizi, sebagai berikut:

Empat kali mengucapkan Allahuakbar

Dua kali mengucapkan Asyhadu An
Lailahaillallah

Dua kali mengucapkan Asyhaddu Anna
Muhammadarrasulullah

Dua kali mengucapkan Hayya ‘alashalah
Dua kali mengucapkan Hayya “alal falah
Dua kali mengucapkan Allahuakbar

Dua kali mengucapkan Lailahaillallah

b. Hadis dari Abu Mahzuroh yang di riwayatkan
Abu Daud dan Ibnu Majjah, cara lafazh adzan
sama dengan tata cara hadis di atas, namun
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ucapan Asyhadu An Lailahaillallah dua kali di

ucapkan secara lunak dan dua kali secara keras
c. Hadis riwayat Muslim dari Mahzurah sama

dengan hadis nomor satu, namun ucapan takbir

pertama “Allahuakbar” hanya di ucapkan dua
kali

Khusus bagi adzan di waktu shalat subuh,
sesudah ucapan Hayya Alal Falah di tambah
dengan ucapan taswib yaitu “Ash Shalatukahi Rum
Minan naum”, sebagimana hadist yang di
riwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Abu
Mahzuroh :

A ¢ ST eyl o i 33l pll o M 1 I8 el 33 630
A
Artinya:
Jika azan shalat subuh (setelah hayya alal falah yang
kedua) ucapkanlah ash shalatukhairum minan naum,
Allahuakbar Allahuakbar Laa Ilaahaillallah(H.R. Ahmad
dan Abu Daud)

Dari ketiga hadis di atas azan yang masyhur
dipakai, terutama bagi umat islam di Indonesia
adalah hadis nomor satu yaitu dari Abdullah Bin
Zaid, seperti pada hadis yang pertama tadi.

Iqgamah

Sebagaimana ucapan azan di atas cara

mengucapkan lafaz iqgamah juga tiga cara. Sebagai

berikut:

a. Menurut hadis dari Abdullah Bin Zaid di muka
ialah
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Dua kali mengucapkan Allahuakbar

Sekali ~ mengucapkan  Asyhadu  An
Lailahaillallah

Sekali mengucapkan Asyhaddu Anna
Muhammadarrasulullah

Sekali mengucapkan Hayya ‘Alal Shalah
Sekali mengucapkan hayya ‘“Alal Falah

Dua kali mengucapkan Qod Qomatish
Shalah

Dua kali mengucapkan Allahuakbar

Sekali mengucapkan Lailahaillallah

b. Menurut hadis dari Mahzurah, cara iqgamah it

sama dengan ucapan azan, hanya saja di

tambah dengan ucapan “Qad Qomatish Shalah”

dua kali diantara ucapan Hayya ‘Alal Falah dan
takbir terakhir.
c. Menurut Imam Malik berdasarkan amalan

penduduk madinah, ialah :

Dua kali mengucapkan Allahuakbar

Sekali  mengucapkan  Asyhadu  An
Lailahaillallah

Sekalimengucapkan = Asyhaddu  Anna
MuhammadaRasulullah

Sekali mengucapkan Hayya “Alal Shalah
Sekali mengucapkan Hayya “Alal Falah

Dua kali mengucapkan Qod Qomatish
Shalah

Dua kali mengucapkan Allahuakbar

Sekali mengucapkan Lailahaillallah
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D. Sunat Adzan dan Iqgamah

1) Niat karena Allah semata

2) Menghadap kiblat

3) Dilaksanakan dalam keadaan berdiri

4) Suci dari hadas besar, kecil dan najis

5) Memasukan dua anak jari ketelinga

6) Menoleh ke kanan ketika mengucapkan (Hayya

‘Alal  Shalah) dan menoleh kekiri ketika
mengucapkan (Hayya “Alal Falah)

7) Mengeraskan suara supaya dapat di dengar oleh
orang yang jauh

8) Melambatkan dan memisahkan antara satu kalimat
dengan kalimat yang lain

9) Hendaklah tidak becakap-cakap di sela-sela lafaz
azan dan iqamah

Bagi orang yang mendengarkan adzan
disunatkan mengucapkan lafazh seperti lafazh yang
diucapkan muazin, kecuali ketika mengucapkan
“Hayya Alash Shalah dan Hayya Alal Falah” para
pendengar mengucapkan “Lahaula Wala Ilaha Illallah”
di samping itu apabila adzan selesai dibacakan maka di
sunnatkan mengucapkan doa, sebagaimana yang di
sampaikan Jabir Bin Abdillah yaitu, siapa yang selesai
mendengarkan adzan hendaklah dia mengucapkan doa
sebagai berikut:

Lolin 4zl Fialy gl LE bt O 2 5Dy Lol 3yl 03 ) ol
Ly o Tolas 4 clot wuoy ill Iag#
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Artinya:

Ya Allah, Tuhan yang menguasai doa yang sempurna
(adzan) dan shalat yang akan didirikan ini, berilah kepada
Muhammad wasilahnya dan kemulian serta tempatkanlah ia
di tempat ayang terpuji yang telah engkau janjikan, niscaya
ia akan mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.(H.R.
Jamaah kecuali Bukhari dan Muslim)
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BABV
SHALAT
A. Pengertian Shalat

Pengertian shalat dalam kamus Munjid adalah
sebagai berikut:
1. Pengertian menurut orang Arab adalah sle

iy o Kty ) o SO L) sl g L) 3L

43 yas
Artinya:
Shalat adalah mengangkatkan akal menuju Allah SWT

supaya kita bersujud, bersyukur kepada-Nya, dan mohon
bantuan-Nya. (Munjid: h.447 )

2. Menurut ahli figh shalat adalah:

Mpmﬂgpmjw\j I8l Lo s L2l
Lo sast Lol iy

Artinya:

Shalat menurut syara’ (agama) adalah beberapa
perkataan,  beberapa  perbuatan  dimulai  dengan
mengucapkan takbir, dan ditutup dengan ucapan salam
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

Dari dua pengertian shalat di atas dapat
dipahami bahwa shalat adalah: beberapa ucapan dan
gerakkan tanpa memfungsikan akal sebagai bukti
ucapan terikasih kepada Allah Swt atas segala nikmat-
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Nya, dimulai dengan takbir dan ditutup dengan salam
serta ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

Shalat berfungsi sebagai alat komunikasi antara
seorang hanba dengan Tuhannya. Perintah wajib
shalat dititipkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw
ketika beliau melakukan perjalan suci menemui Allah
Swt yang dikenal dengan isra’ wal mi'raj. Apabila
dianalisa dan dikaji secara mendalam makna-makna
yang ditunjukkan oleh bacaan dan gerakan shalat,
maka kelihatan dengan jelas bahwa shalat adalah
merupakan tempat curhat seorang hamba kepada
tuhannya, tentang segala problem dan masalah yang
sedang dihadapinya, agar dia mendapat solusi dan
jalan keluar dari masalah yang dihadapinya tersebut.
Nabi Muhammad Saw dalam sebuah hadis
menjelaskan artinya; Ketika beliau menghadapi satu
masalah dan merasa badan tidak enak beliau
mengambil wudu” lalu shalat sunat dua rakaat.
Setelah selesai shalat dan berdoa (curhat) kepada Allah
Swt, maka masalah yang sedang beliau hadapi tersebut
dapat diselaikan dengan mudah dan badan beliau
merasa segar kembali.

Di dalam bahasa arab perkataan shalat
mengandung makna yang bermacam-macam, antara
lain bermakna doa sebagaimana tersebut dalam Firman
Allah Surat Attaubah ayat 103, mengandung arti
rahmat dan arti mohon ampun seperti dalam Firman
Allah Surat Al-Ahzab ayat 43 dan 56

Menurut pengertian Fugaha dalam istilah ilmu
figh bahwa shalat itu ialah salah satu bentuk ibadah
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yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-
perbuatan tetentu dengan dsertai ucapan-ucapan
tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula dimulai
dengan takbir dan ditutup dengan salam.

. Tujuan Shalat

Segala ibadah yang diperintahkan oleh Allah
SWT adalah dalam rangka perwujudan ketaatan
terhadap perintahnya sebagai realisasi dari perwujudan
keberadaan manusia diciptakan Allah SWT.
. Kedudukan Shalat

Shalat dalam agama islam merupakan ibadah
tertinggi dan merupakan tiang atau sendi utama dari
agama islam itu sendiri. Agama islam tidak bisa
dikatakan ada bagi seseorang yang meninggalkan
shalat. Perintah kewajiban shalat banyak sekali
ditemukan dalam Al Quran antara lain surat Al-
Baqorah ayat 110, surat Annisa’ ayat 103.

Perintah kewajiban shalat tidak mengenal batas
waktu atau keadaan tertentu saja, namun harus
dilaksanakan oleh setiap orang muslim sepajang
hudupnya. Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah
dalam surat Al-Baqorah ayat 230-239, surat Annisa’
ayat 101

Rasulullah  telah  memberikan  baberapa
sabdanya tentang kedudukan shalat itu dalam islam,
antara lain :

1. Hadits riwayat Bukhari, Muslim, Tirmizi dan Nasa’i
dari Ibnu Umar :
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dLnﬂ-ﬁ) r)«a_“) c;-\) CSK)S\ ;\.’b\} SM\ (G\j 4\:33\ Jj.w/,j\

(Sl y i )y s g (sl ol 5 )
Artinya:
Agama Islam itu terdiri dari lima unsur yaitu mengakui
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu
utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,

mengerjakan haji dan mengerjakan puasa di bulan
ramadhan.

Hadits riwayat Baihaqi dari umar

LS 5 cped el pU s Lgalil o -yl sles 5D

Artinya:

Shalat adalah  tiang agama, maka siapa yang
mengrjakannya berarti menegakkan agama, dan siapa
yang meninggalkannya berarti dia meruntuhkan agama.

Hadits riwayat Thabrani dari Anas

(g;\ﬁ,lzi\ 3F%)) e Sl dld dls Ol g cales Sl

Artinya:

yang pertama kali dihitung dari amal perbuatan
seseorang di hari kiamat ialah ibadah shalat, jika baik
shalatnya maka baiklah seluruh amal ibadahnya yang
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lain, dan jika amalan shalatnya buruk, maka akan
rusaklah amalannya yang lain

D. Macam-Macam Shalat
1. Shalat Fardhu
Shalat fardhu juga di sebut shalat wajib,
yang tidak boleh di tinggalkan oleh setiap muslim.
Di lihat dari segi pelaksanaannya kewajiban shalat
itu dapat dibagi dua:
a. Shalat Fardhu A’in

Yaitu shalat yang harus di kerjakan oleh
setiap pribadi muslim laki-laki dan perempuan,
yaitu shalat fardhu lima kali sehari semalam,
sabda Rasulullah Saw :

Al (‘}:‘ML}Q\WUJ’“

(e 5 SV ol
Artinya:
Shalat lima kali sehari semalam (H.R. Bukhari dan
Muslim dari Talhah Bin Ubaidilah)

b. Shalat Fardhu Kifayah
Shalat fardhu kifayah ialah shalat yang
di wajibkan kepada kaum muslimin laki-laki
dan perempuan,dimana apabila sebagiannya
telah melaksanakannya, maka kelompok
lainnya bebas dari kewajiban tersebut seperti
shalat jenazah.
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2. Shalat Sunnat

Shalat sunnat ini di lihat dari segi kekuatan

hukmnya ada dua :
a. Shalat sunnat muakad, yaitu shalat sunnat yang

dikuatkan perintah dan anjuran
melaksanakannya seperti shalat witir, shalat
hari raya, dan shalat sunnat lainnya.

Shalat sunnat ab’ad (ghairu muakad) yaitu
shalat sunnat yang tidak kuat perintah dan
anjuran mengerjakannya, seperti shalat dhuha,
rawatib, dan shalat sunnt lainnya.

Shalat sunnat dilihat dari sebab adanya shalat
tersebut dapat di bagi dua :
a. Shalat sunnat ada sebab, yaitu shalat sunnat

yang di kerjakan karena adanya suatu
sebabtertentu, seperti shalat istisqa’, dilakukan
karena pada musim kemarau panjang, shalat
khusuf di lakukan karena terjadinya gerhana
bulan dan gerhana matahari.

Shalat sunnat yang di lakukan karena tidak ada
sebab, yaitu shalat sunnat yang di lakukan
karena tidak ada sebab-sebab tertentu seperti
shalat witir, shalat dhuha, dan shalat sunnat
lainnya.

E. Dasar Kewajiban Shalat

Shalat adalah rukun Islam yang kedua wajib

dikerjakan oleh umat Islam, berdasarkan :

1. Firman Allah Surat Al-Hajj ayat 77 :
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Artinya:
Hai oran-orang yang beriman rukuklah kamu, sujudlah
kamu, sembahlah tuhanmu dan perbuatlah kebaikan
supaya kamu mendapat kemenangan.
Firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 :

E}/g.'.iij\j ;LMJGOJ\ v,.; L;;uf ) MT :)l
Artinya:
Dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah

perbuatan keji dan mungkar
Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 43 :

7 G o LSS S A S

Artinya:
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.

Firman Allah surat Al-Baqarah” ayat 238 :

D BT il slal enlall Jo Thas

Artinya:

Kemudian apabila kamu suda merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa) sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu yang di telah tentukan waktunya
bagi orang-orang yang beriman.
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5. Hadis yang di riwayatkan oleh muslim dari Umar
Bin Khatab Nabi bersabda :

iy 1 J e I ezt Oy V) A1 O gy OF (3Ll
Caakaza) O ) &éﬁ Olzs =y sl 359 L2l

(s 01 5,) s 4l

Artinya:

Islam itu ialah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad itu utusan Allah, mengerjakan shalat
lima waktu, menunaikan zakat, mengerjakan puasa,
melakukan ibadah haji apbila mampu

6. Hadis riwayat baihaqi dari umar Rasulullah SAW
bersabda:

A S 5 ay el A8 A Ll bl slas 3L

(65.@_:.3\ o) 9) .J.g.U\ s
Artinya:
Shalat adalah  tiang agama, maka siapa yang
mendirikannyamaka, ia menegakan agama, dan siapa
yang meninggalkannya berarti ia meruntuhkan agama

F. Syarat Shalat
Di antara syarat shalat adalah telah masuk
waktunya tertentu di saat mana ia harus di kerjakan
berdasarkan Firman Allah :
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Artinya:
Sesungguhnya shalat itu bagi kaum muslim suatu kewajiban
yang mempunyai waktu-waktu tertentu (An-Nisa” : 103)

Mengenai waktu shalat yang terperinci adalah
berdasarkan keterangan hadis-hadis Rasulullah sebagai
berikut:

a. Waktu Shalat Zhuhur
Waktu shalat zhuhur masuk setelah
tergelincir matahari dari titik kulminasinya.Yaitu
apabila bayang-bayang suatu benda atau orang
yang berdiri tegak lurus sudah mulai condong ke
timur, Sampai manakala tinggi bayang-bayang itu
sama dengan tinggi benda yang berdiri tegak lurus

tersebut.
Sabda Rasulullah SAW :
dlo dghs” > 1 B Oy esddl 503 gl o3
.,@-.u\ CJ) 2
Artinya:

Waktu zuhur itu apbila matahri itu (mulai) condong ke
barat sampai dengan bayang-bayang seseorang sama
dengan panjang badannya sebelum datang waktu
ashar.(H.R. Musli dari Abdullah Bin Amr)

Pada umumnya semua shalat disunnatkan
agar dikerjakan pada awal waktunya, sebagaimana
riwayat Abu Daud dari Ibnu Umar : bahwa
Rasulullah di tanya tentang amal ibadah manakah
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yang utama, Rasulullah Saw menjawab yaitu shalat
pada awal waktunya. Tetapi apabila ada suatu hari
yang sangat panas sehingga di khawatirkan akan
mengganggu kekhusukan shalat maka,di sunnatkan
untuk menundanya sampai waktu agak dingin hal
ini di jelaskan Rasulullah Saw :

L b1, B A il 13

Artinya:

Apabila panas sangat terik tungqulah waktu dingin
untuk mengerjakan shalat. (H.R Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah).

Waktu Shalat “Ashar

Dari pengertian hadist di atas dapat
dipahami bahwa waktu shalat ‘Ashar mulai
semenjak bayang-bayang suatu benda sama dengan
tinggi badannya, sedangkan akhirnya di jelaskan
oleh kelanjutan hadist tersebut sebagai berikut :

.M\ M (iLA J‘A"'“ CJJ}
Artinya:

Dan waktu ashar selama matahari belum menguning
(H.R. Bukhari dari Abdullah Bin Umar)

Lebih lanjut dalam hadist lain di terangkan :
D50 b el 5 O B paall e BaST, ) e

o
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Artinya:

Siapa yang mendapat satu rakaat sebelum matahari
terbenam berarti ia telah mendapat shalat ashar dengan
sempurna.(H.R. Bukhari Muslim dari Abu Hurairah)

Di dalam syarah Shahih Muslim Imam
Nawawi menjelaskan bahwa, rentang akhir waktu
shalat “Ashar adalah sampai dengan menguning
cahaya matahari. Dan apabila cahaya matahari telah
menguning sampai terbenamnya maka, makhruh
melaksanakan shalat padanya
Waktu Shalat Maghrib

Waktu shalat maghrib adalah setelah
matahari terbenam dan bersembunyi di balik tirai
sampai hilangnya syafaq atau awan merah, seperti
yang di terangkan oleh Rasulullah SAW:

(GhE Tty f b el e 13 O3l Bl 3y
Artinya:
Dan waktu shalat magrib adalahsetelah matahari

terbenam dan segeralah di lakukan sebelum hilang syafaq
(awan merah). (H.R Ath Thabari dari Abu Ayyub)

. Waktu Shalat Isya

Waktu shalat ‘Isya di mulai hilangnya
cahaya syafaq merah dan berlansung sampai masuk
terbit fajar.

Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah SAW :

((.JMA o\j)) d_é.i;.“ g_.)\.é« > e Laal) r\;\é
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Artinya:
Maka beliau (Rasulullah) mengerjakan shalat 'lisya
ketika telah hilang syafaq merah. (H.R. muslim dari
Buraidah)

Batas terakhir waktu shalat isya sampai
pertengahan malam adalah batas waktu fadhila
dan utama, namun batas akhir yang di bolehkan
ialah sampaiterbit fajar, sebagaimana hadis Nabi :

o ) s | o U 3

(e 1 95) s 2
Artinya:
Tidur bukan suatu kelalaian sesungguhnya yang di sebut
kelalaian  sesunggquhnya ialah orang yang belum
mengerjakan shalat sampai datang waktu shalat yang
lain.(H.R. muslim dari qathadah.
Dalam beberapa hadist yang lain Nabi
menjelaskan bahwa, Nabi satu ketika

mentakhirkan shalat ‘Isya dan tetap di laksanakan
berjamaah. Sabda Rasulullah SAW:

gt ol 150 ¢ omns U LTy cla 5 ULl el

(ke iz ) T gelaal oal ;1315 ¢ Joms
Artinya:
Dan Rasulullah SAW melakukan shalat isya satu ketika
menyegerakannya, hal ini apabila beliau melihat shahabat
telah segera berkumpul besamanya, dan apabila beliau

melihat mereka terlambat maka beliau mengakhirkannya.
(H.R. Bukhari dan Muslim dari Jabir)
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e.

Waktu Shalat Shubuh

Waktu shalat subuh mulai dari terbit fajar
sampai dengan sebelum terbetnya matahari Sabda
Rasulullah :

.M\Clh]%\.ﬁ Jesi] tjﬁpu,ac.qd\ Do 34
Artinya:
Dan waktu shalat subuh dari terbit fajar sampai dengan

sebelum terbit matahari. (H.R. Muslim dari Abdullah
Bin Amir)

Dianjurkan mengerjakan shalat shubuh
diawal waktunya, sebagaimana Nabi mengerjakan
shalat subuh yang di terangkan hadist Aisyah :

M\SW(&#\@Q%QM}M;MJ
Y ol gniady o A s L) oy by 8 olilie

(Eelad) ol g)) o W or ol
Artinya:
Mereka para wanita mukminat, ikut melaksanakan shalat
subuh bersama Rasulullah SAW,dengan menyelubungi
badan mereka dengan kain-kain mereka, kemudian merek
pulang kerumah masing-masing ketika selesai melakukan

shalat, mereka tidak di kenal oleh seorangpun, karena
masih gelap.(H.R. Al Jamaah dari Aisyah)

Pelaksanaan shalat dengan menggunakan
waktu di atas apabila kita berada dalam posisi
dekat dengan garis katulistiwa, dimana peredaran
matahari betul-betul dapat dijadikan ukuran waktu
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yang permanen dalam setiap melaksanakan shalat,
bagi daerah yang berada dalam posisi pada lintang
utara (LU) dan lintang selatan (LS) seperti daerah
kutub utara yang terjadi gelap 6 bulan dan terang 6
bulan, maka menentukan waktu shalat adalah
melalui ijtihad, yaitu dengan berkomunikasi
dengan ukuran waktu sesuai penambahan dan
pengurangan waktu negara atau daerah terdekat.

f.  Waktu-waktu Dilarang Mengerjakan Shalat
1. Sesudah shalat subuh sampai dengan terbitnya
matahari, yaitu pada saat matahari terbit
sampai dengan naik sedikit (setinggi lembing
atau setinggi 180 dari horizon, pada saat
matahari di tengah langit, dan sesudah shalat
‘Ashar sabda Rasulullah Saw :

Axy oY LM\CUQ?CS}C”QS\M;W‘Y

Artinya:
Tidak boleh mengerjakan shalat setelah mengejakan
shalat subuh hingga matahari terbit, dan tidak boleh
mengerjakan shalat setelah mengerjakan shalat ashar

hingga terbenam matahari. (H.R. Bukhari dan
Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri)
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Hadis dari ‘Ugbah yang menerangkan :
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Artinya:
Ada tiga waktu yang di larang oleh Rasulullah Saw
kepada kita melakukan shalat dan menguburkan
jenazah, yaitu ketika terbit matahari hingga naik
sedikit dan ketika matahari tepat di tengah langit
dan ketika matahari akan terbenam. (H.R. Al-Jmaah
kecuali Bukhari dan Muslim)

Sesudah shalat ashar, sebagaimana penjelasan
hadist riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu
Said Al-Khudri di atas.

Larangan di atas dikecualikan untuk
mengerjakan shalat fardhu yang tidak dapat
dikerjakan pada waktunya bagi orang-orang
yang tertidur atau lupa, sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadist Anas Bin Malik yang di
sebut dimuka.

Selain hal di atas wulama Syafi'i
menambahkan pengecualian tersebut dengan:

a. Shalat sunnat yang dikerjakan karena suatu
sebab, seperti shalat tahiyatul mesjid, shalat
sehabis berwudhuk dan sebagainya.

b. Shalat sunnat ketika matahari di tengah
langit pada hari jum’at dalam kitab
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bidayatul mujtahid diterangkan oleh ibnu
rusyd bahwa hal ini berdasarkan amalan
sahabat.

Al-Syiraz dalam kitab “Al Muhazzzab”
menerangkan  bahwa  ulama  Syafii
membolehkam sunnat di kota makkah pada
waktu-waktu terlarang itu.

rand) da Ny peaid) el o el Ay LY

Artinya:

Tidak boleh mengerjakan  shalat  sesudah
mengerjakan shalat subuh hingga matahari terbit
dan sesudah mengerjakan shalat ashar sampai

matahari tenggelam kecuali di kota mekah.(H.R.
Asy Syafii dari Abu Bakar)

. Imam nawawi menerangkan bahwa ulama

Syafii juga membolehkan shalat jenazah
pada waktu-waktu yang terlarang itu,
diterangkan oleh Ibnu Rusyd, bahwa ulama
Malikiyah membolehkan shalat sunnat
ketika matahari di tengah langit, baik pada
hari Jumat maupun pada hari lainnya,
berdasarkan amalan penduduk Madinah,
sebab mereka di pandang lebih mengeatahui
hadist-hadis dho’if.
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BAB VI
PELAKSANAAN SHALAT
A. Syarat Shalat
Sesorang yang akan mengerjakan shalat, maka
terlebih dahulu ia harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut :
1. Mengetahui Waktu (masuk waktu)

Sebagaimana yang telah di kemukakan
waktu-waktu shalat sebelumnya, maka shalat baru
dapat di laksanakan apabila telah masuk waktunya
masing-masing. Dengan demikian seseorang yang
akan mendirikan shalat terlebih dahulu dia telah
mengetahui bahwa waktu shalat tersebut telah
masuk.

2. Suci Dari Hadas Kecil Dan Hadas Besar

Seseorang yang akan mendirikan shalat,
haruslah ia suci dari hadas besar dan hadas kecil.
Apabila ia masih dalam keadaan berhadas, maka ia
harus segera menghilangkannya. Hal ini telah di
terangkan oleh Allah dalam Firmannya surat Al-
Maidah ayat 5-6. Demikian pula hadis Nabi riwayat
jamaah kecuali Bukhari dan Muslim. Dari ibnu
Umar :

(S Ay s ol s gl Y1 Do &1 LY
Artinya:
Allah tidak menerima shalat seseorang yang tidak bersuci

3. Suci Badan, Pakaian, Dan Tempat

Drs. H. Syahril Tanjung, MA

Firdaus, S.Sy., MH | 81 i



Ada beberapa hadis Rasulullah Saw, yang
memberikan keterangan tentang kesucian badan
dan pakaian itu antara lain :

e @ Olde dale 4B J i e Vga s
Artinya:
Bersucilah kamu dari air kencing, sesungguhnya pada
umumnya siksa kubur itu ialah di sebabkan karenanya.
(H.R. Darul Qutni dari Anas)

Perintah yang mengharuskan suci pakaian dari
najis, terdapat dalam Al-Quran surat Al-Mudatsir ayat
4, begitu juga hadis yang di riwayatkan Ahmad, Abu
Daud, Ibnu Majah dan Nasai dari Muawiyah :

@\46~U\u)ﬂ‘g} (u@&\yd\fdﬁs cw(“\[unb
Bmle il 3313 gl g et ol ) 51 G LIS G B cad

Artinya:

Saya bertanya kepada umu Habibah, apakah Nabi pernah

shalat dengan pakaian yang di pakai untuk bersenggama? la

(Umu Habibah) menjawab ya jika pakaian itu tidak kotor.
Rasulullah menerangkan tentang kesucian

tempat itu sebagai berikut :
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Artinya:

Seorang dari desa kemudian berdiri kencing di mesjid lalu di
tangkap oleh orang banyak. Maka Nabi bersabda biarkan ia
dan tuangkanlah air setimba atau seember ke tempat air
kencingnya itu. (H.R Jamaah Kecuali Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah)

Keterangan hadis di atas, jumhur berpendapat
bahwa hukum mesucikan badan, pakaian dan tempat
sebelum shalat adalah wajib demikian pula komentar
Sayid Sabit dalam fiqus sunnahnya.

. Menutup Aurat

Para ulama sepakat bahwa menutup aurat
wajib hukumnya.Adapun tubuh yang termasuk aurat
bagi laki-laki adalah pinggul dan kemaluannya.
Jumhur ulama berpendapat bahwa, paha termasuk
aurat. Dengan ini pulalah para fugaha kemudian
membuat batasan bahwa aurat laki-laki itu ialah
anggota tubuh antara pusat dan dua lutut.

Hal ini berdasarkan Firman Allah :
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Artinya:
Hai anak adam pakailah pakaianmu yang indah setiap
memasuki mesjid.

Ayat ini menurut Ibnu Katsir dalam
tafsirnya bahwa menurut Ibnu Abas yang di
maksud dengan ayat ini adalah agar orang yang
akan pergi ke mesjid wajib menutup aurat.

Dan juga di dasarkan kepada hadis dari
Slamah Bin Akwa :
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Artinya:

Saya bertanya wahai Rasulullah, saya biasa dalam
berburu kemudian saya shalat, tetapi tidak ada padaku
kecuali satu bajuku. Maka Rasulullah Saw bersabda
kancingkanlah  bajumu  itu meskipun yang kamu
dapatkan hanya duri.(H.R. Bukhari, Ahmad, Abu Daud
dan Nasai)

Sedangkan aurat bagi wanita, yaitu seluruh
tubuh kecuali muka dan telapak tangan saja. Hal ini
berdasarkan Firman Allah :
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Artinya:
Dan jangan mereka menampakan perhiasannya kecuali
yang biasa Nampak dri padanya (surat An-Nur ayat 31)
Ibnu Katsir dalam  kitab tafsirnya
mengatakan bahwa Ibnu Abas, Ibnu Umar, dan
Aisyah, berpendapat bahwa yang di maksud
dengan perhiasan yang biasa nampakadalah muka
dan telapak tangan.
Demikian pula didasarkan kepada sabda
Rasulullah Saw:
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Artinya:
Allah tidak menerima shalat seorang wanita yang telah
berhaid (dewasa) kecuali dengan berkerudung (H.R.
Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmizi dari
Aisyah)

5. Menghadap Kiblat

Syarat shalat yang terakhir ialah menghadap
kiblat, yaitu menghadap kakbah bagi orang yang
dapat melihatnya, atau menghadap kearah ka’bah
bagi orang yang tidak dapat melihatnya. Bagi orang
yang akan shalat dan tidak mengetahui kiblat
misalnya karena cuaca mendung atau gelap
sehingga tidak di ketahui tanda-tanda yang
menunjukan kiblat, hendaknya ia bertanya. Jika
tidak ada orang yang mengetahuinya, hendaklah ia
berijtihad dan lakukanlah shalat menurut ijtihadnya
tersebut.

Menghadap kiblat ini berdasarkan Firman
Allah surat Al-Baqarah ayat 144 dan hadis dari al
Barra Bin Aziz sebagai berikut :
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Artinya:

Kami shalat bersama Rasulullah Saw 16 atau 17 bulan
menghadap ke arah baitul maqdis kemudian diperintahkan
menghadap kakbah. (H.R Muslim)

B. Rukun Shalat
1. Niat

Menurut bahasa niat berarti menyengaja
sesuatu perbuatan, yang di maksud dengan di
sengaja itu adalah ikhtiar (kemauan sendiri bukan
di paksakan)

Niat menurut syara’ ialah menyengaja
memperbuat suatu amal ibadah melaksanakan
perintah Allah untuk mendapatkan ridha-Nya,
inilah yang di namakan ibadah yang ikhlas. Firman
Allah surat Az-Zumar ayat 2 dan Al-Baiyinah ayat
5. Hadis Nabi sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya.

Kemudian pada shalat fardhu niat
mengandung tiga unsur yang sangat menentukan
shah atau tidak shalat seseorang, sebagai berikut:

a. Dinayatakan dalam niat itu keinginan untuk
melaksanakan shalat

b. Menyatakan = bahwa shalat yang akan
dilaksanakan adalah shalat fardhu atau sunat

c. Menyatakan dalam niat itu tentang jenis shalat
yang akan dilaksanankan, seperti shalat shububh,
Zhuhur, dan lainnya.

(Sl slg)) 5 ool ISy L) L JlasY) U
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Artinya:

Segala perbuatan tergantung pada niatnya dan setiap
orang akan mendapat sekedar apa yang diniatkan (H.R
Bukhari dari Umar Bin Khatab)

Berdiri Bagi Orang Yang Mampu

Berdiri dalam shalat fardhu adalah wajib,
bagi orang yang mampu berdiri, sebagaimana
dimaksudkan dalam Firman Allah pada surat Al-
Bagarah ayat 236. Tetapi bagi orang yang tidak
mampu berdiri boleh dilakukan sesuai dengan
kemampuannya. Sabda Rasulullah Saw:
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Artinya:

Saya terkena penyakit bawasir, maka saya bertanya
kepada Nabi tentang cara mengerjakan shalat. Maka
beliau bersabda shalatlah dengan berdiri, dan jika engkau
tidak mampu maka shalatlah dengan duduk dan jika
engkau tidak mampu maka shalatlah dengan berbaring.
(H.R. Bukhari dari Imron Husein)

Hadis dari Abdullah Bin Amir menerangkan
bahwa shalat sunat boleh di lakukan dengan
duduk, walaupun seorang itu mampu berdiri.
Hanya saja pahalanya tidak sama dengan pahala
yang dilakukan berdiri. Abdullah Bin Amir
menerangkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya:
Shalat (sunnat) seorang dengan duduk pahala separoh
pahala shalat dengan berdiri. (H.R Muslim)

Takbiratul Thram
Ucapan takbiratul ihram untuk memulai

shalat hukumnya wajib, ini berdasarkan hadist dari
Abu Hurairah Rasulullah Saw bersabda:

(ko 5 Sl o5 5SS LA L) a3 1)
Artinya:

Jika kamu mengerjakan shalat maka bertakbirlah (H.R
Bukhari dan Muslim)

Membaca Al-Fatihah
Dalilnya Hadis riwayat Ubadah Bin Shamid
menerangkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya:
Tidak sah orang yang tidak membaca fathul kitab (Al-
Fatihah) (H.R Al Jamaah)

Demikian pula hadis lain yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari Qatadah:
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Artinya:
Bahwasanya Nabi Saw membaca fatihah di setiap rakaat.
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5. Rukuk Dan Tuma’ninah

Rukuk artinya membungkuk sehingga
punggung menjadi datar sama dengan leher dan
kedua belah tangan memegang lutut kewajiban
rukuk didasarkan kepada Firman Allah dalam surat
Al-Hajj ayat 77 dan sabda Rasulullah Saw yang
artinya:
Artinya:
Apabila  kamu  hendak mengerjakan  shalat, maka
bertakbirlah, kemudian rukuklahserta dalam keadaan
tuma'ninah. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah)

6. I'tidal Dan Tuma’ninah
I'tidal artinya bangkit dari rukuk dan
kembali tegak lurus serta tuma’ninah. Banyak
hadist yang menerangkan tentang
rukun/kewajiban I'tidal ini diantaranya :

((..L.wej Q§)L>'=..J\ o) 5 L JJJGCS;- Céj\ (c:
Artinya:
(Setelah Rukuk) kemudian bangkitlah sehingga berdiri
tegak lurus serta tuma’ninah. (HR. Bukhary dan
Muslim) Banyak hadist lain yang menerangkan tentang
rukun/ kewajiban i'tidal ini

7. Sujud Dua Kali Dan Tuma’ninah
Kewajiban sujud ini berdasarkan Firman
Allah dalam surat Al-Haj ayat 77 dan beberapa
hadis Rasulullah SAW antara lain :
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Artinya:

(setelah berdiri dari rukuk) kemudian sujudlah dengan
tuma'ninah kemudian duduklah dengan tuma’ninah,
kemudian sujudlah lagi dengan tuma’ninah (H.R.
Bukhari dan Muslim)

Duduk di antara dua sujud, dan tuma’ninah
(berhenti) sebentar diantaranya. Keterangan ini
berdasarkan hadist Rasulullah Saw pada nomor 7 di
atas.
Duduk Akhir Sambil Membaca Tasyahud

Pada rakaat terakhir setelah sujud yang
kedua di wajibkan untuk sambil membaca tasyahud
hal ini diterangkan oleh hadis dari Ibnu Mas'ud
sebagai berikut :
Artinya:
Bahwa sebelum di wajibkan membaca tasyahud kami
membaca assalamu  ‘alaika  jibrila wanikala, maka
Rasulullah  Saw bersabda janganlah kamu katakana
seperti itu tetapi katakanlah attahiyatullillah. (H.R.
Darul Qutni dan Baihaqi dari Ibnu Masud)

Mengucap Salam

Mengucapkan salam ke kanan wajib
hukumnya untuk mengakhiri shalat dan salam ke
kiri sunat hukumnya berdasarkan pada hadist dari
Ali Bin Abi Thalib yang menerangkan bahwa:
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Artinya:

Kunci shalat itu ialah bersuci pembukaannya adalah
takbir dan penutupnya adalah salam. (H.R. Ahmad, Abu
Daud, Ibnu Majah dan Tirmizi)

C. Sunnat-Sunnat Shalat

1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram,
sampai bersamaan tinggi ujung jari dengan telinga
dan telapak tangan setinggi bahu serta keduanya
dihadapkan ke kiblat

2. Mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk dan
berdiri dari rukuk dan tatkala berdiri dari tasyahud
awal dengan cara yang telah diterangkan oleh
Rasulullah Saw dari Ibnu Umar yang diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim:
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Artinya:

Apabila berdiri akan sembahyang Nabi Saw mengangkat
kedua tangan beliau sehingga keduanya sama tinggi
dengan dua belah bahu beliau, kemudian beliau takbir
dan apabila hendak rukuk beliau mengangkat dua
tangannya seperti demikian dan apabila bangkit dari

Drs. H. Syahril Tanjung, MA

Firdaus, S.Sy., MH | 91 i



rukuk beliau angkat pula kedua tangannya seperti
demikia (H.R. Bukhari dan Muslim)

3. Meletakkan telapak tangan kanan di atas
pegelaangan tangan kiri dan keduanya diletakan di
bawah dada. Hadist dari Wail Bin Hujr,
menerangkan bahwa ia shalat bersama Rasulullah
Saw beliau meletakan tangan kanan di atas tangan
kiri di atas dada beliau (H.R Ibnu Khuzaimah)

4. Membaca doa iftitah sesudah takbirratul ihram
sebelum membaca Al Fatihah lafaznya seperti
hadist yang diriwayatkan bukhari dari Abi
Hurairah.
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5. Membaca Auzubillah sebelum membaca Bismillah
denngan lafazdnya :
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Hal ini berdasarkan Firman Allah surat An
Nahl 98 :
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Diam sebentar sebelum membaca Al-Fatihah dan
sesudahnya sebagaimana sabda Rasulullah Saw.
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Artinya:

Dari samurah nabi Muhammad Saw diam sebentar
apabilah sudah takbir dan apabila beliau sudah selesai
membaca Al-Fatihah (H.R. Abu Daud)

Membaca amin setelah membaca surat Al-Fatihah
berdasarkan hadist dari Wail Bin Hujr dimana ia
mendengar Nabi Saw setelah membaca “Ghairil
Maghdhubi ‘Alaihim Waladh Dhallin”
mengucapkan amin dengan mengeraskan suaranya.
(H.R Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi)

Membaca surat atau ayat Al-Quran setelah
membaca Al-Fatihah (setelah mengucapkan amin)
pada setiap dua rakaaat yang pertama shalat
fardu’ain yang lain, pada setiap rakaat shalat jum’at
dan pada setiap rakaat semua shalat sunnat. Hal ini
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diterangkan hadist dari Abu Qatadah yang
menerangkan sebagai berikut:
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Menjaharkan (mengeraskan) bacaan pada shalat
magrib, Isya, subuh pada dua rakaat pertama
begitu pada shalat ju'mat, hari raya, tarwih dan
witir pada bulan puasa. Berdasarkan amalan Nabi
yang diriwayatkan Bukhari.

Membaca takbir, (takbiratul intiqal) tatkala turun
dan bangkit dari rukuk. Diterima dari Ibnu Mas'ud
katanya:

pldy pyy i S8 eSSk e oo ) sy il

Artinya:
Saya melihat Nabi mengucapkan takbir setiap kali turun

sujud setelah bangkit dari rukuk, akan berdiri dan akan
duduk.(H.R. Ahmad, Nasai, dan Tirmizi).

Kemudian dinyatakan pula bahwa ini
merupakan amalan dari para sahabat nabi Saw
antaranya abu bakar, umar, utsman, ali serta yang
lainnya, begi pula para tabi'in di belakang mereka
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13.

14.
15.

16.

serta fugaha dan ulama. (Fighus Sunnah Sayid
Sabiq).

Mengucapkan samiallah huliman hamidah sewaktu
bangun dari rukuk sebagaiman diterangkan dalam
hadist Nabi dari Abu Hurairah yang diriwayatkan
bukhari dan muslim yang artinya:

Artinya:

Bahwa Nabi SAW mengucapkan Samiallah Huliman
hamidah ketika mengangkat punggungnya dari ruku’
kemudian  sewaktu  berdiri  membaca  Rabbana
Walakalhamdari

Meletakan dua telapak tangan di atas dua lutut
ketika rukuk Dberdasarkan keterangan amal
Rasulullah Saw hadist riwayat Bukhari dan Muslim.
Membaca tasbih ketika rukuk seperti diterangkan
oleh hadist dari Huzaifah :
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Membaca do’a ketika duduk diantara dua sujud

Duduk iftiras (bersimpuh) pada semua duduk
dalam shalat kecuali duduk akhir, keterangan
amalan Rasulullah Saw Hadist riwayat Bukhari.

Duduk atau istirahat sebentar setelah bangkit dari
sujud yang kedua pada rakaat pertama atau pada
rakaat ketiga. Hal ini menurut hadist dari Malik bin
mawaris yang menerangka sebagai berikut: bahwa
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ia melihat Rasulullah Saw shalat, apabila pada
rakaat yang ganjil (rakaat pertama dan ketiga) dari
shalat beliau tidak terus berdiri untuk rakaat
berikutnya tetapi beliau duduk sejenak. (H.R. Al-
Jamaah kecuali muslim dan Ibnu Majah)

Duduk sambil membaca Tahiyad (tasyahud) setelah
sujud yang kedua pada rakaat yang kedua selain
shalat subuh yang disebut dengan tahiyat awal, ini
berdasarkan hadist dari Abdullah Bin Buhainah
riwayat jamaah.

Bahwa Nabi Saw shalat zuhur berdiri (dari

sujud rakaat yang kedua) padahal sebetulnya
beliau harus duduk tahiyat yang pertama, maka
setelah selesai shalat, beliau sujud dua kali dengan
bertakbir pada setiap sujud yang dilakukan sambil
duduk sebelum salam dan orang pun ikut sujud
bersamanya, sebagai pengganti duduk tahiyat yang
terlupa.
Membaca salawat atas Nabi setelah membaca
tasyahud dan membaca doa sesudahnya,
sebagaimana diterangkan di dalam Sabda
Rasulullah Saw:

Artinya:

Kemudian hendaklah ia memilih doa yang paling dia
sukai lalu berdoa (H.R. bukhari dan muslim dar
Abdullah bin masud)
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19. Mengcap Salam
Para wulama sepakat bahwa kewajiban
membaca salam hanya sekali saja yaitu salam ke
kanan. Sedangkan salam ke kiri disunnatkan
sambil menoleh ke kanan dan satu lagi menoleh ke
kiri sampai kelihatan pipinya oleh orang yang di
belakangnya.

20. Membaca doa kunut diwaktu shalat subuh, hal ini
disunnatkan menurut imam Syafii berdasarkan
hadist dari anas sebagai berikut:
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Artinya:
Bahwa Nabi Saw membaca doa kunut setelah rukuk
selama satu bulan, mendoakan (kebinasaan) beberapa
suku  dari  bangsa  arab,  kemudian  beliau
meninggalkannya, adapun pada shalat subuh beliau

selalu membaca doa kunut sampai dengan beliau
meninggal. (H.R. Ahmad dan Ad Daru Qutni)

Bacaan doa kunut yang dipilih ulama Syafii
adalah yang diterangkan dalam hadist dari Hasan
bin ali sebagaimana yang dibaca “Allahumma dini
fiiman hadait dst...

Menurut ulama Hanafiah dan Hambaliah,
Qunut dalam shalat subuh tidak ada, berdasarkan
hadist dari Said Bin Thariq Al-Asyjai, saya
bertanya kepada ayahku, wahai ayahku sungguh
engkau pernah shalat di belakang Rasulullah Saw,
Abu Bakar, Umar, Ustman dan Ali, apa mereka
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membaca doa qunut  dalam shalat subuh?
Ayahnya menjawab wahai anakku, itu adalah
suatu yang diadakan (bid’ah). (H.R. Ahmad, Ibnu
Majah, Tirmizi dan Nasai).

D. Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat
1. Makan - Minum Dengan Sengaja

Menurut Ibnu Munzir dalam kitab Fiqus
Sunnah I dinukilkan oleh sayid sabiq, para ahli
(agama) sepakat bahwa barang siapa yang makan
dan minum dengan sengaja dalam shalat fardu,
maka ia harus mengulangi shalat tersebut.
Demikian pula dalam shalat sunnat menurut
jumhur ulama.

Berbicara  dengan  sengaja  bukan  untuk
kemaslahatan shalat, hal ini di terangkan oleh hadis
Zaid Bin Arqam yang berbunyi sebagai berikut:
adakah kami berbicara di waktu shalat, masing-
nasing dari kami berbicara dengan temannya yang
ada di sampingnya, sehingga turun ayat “Waqumu
Lillahi Qaanitiin” maka kami di suruh diam dan
dilarang berbicara. (H.R. Al-Jamaah Kecuali Ibnu
Majah)

Meniggalkan satu syarat atau rukun dengan sengaja
tanpa suatu halangan. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah Saw kepada orang desa yang shalat
tidak sempurna rukun-rukunnya dengan perintah :
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Artinya:
Ulanglah kembali  shalatmu  karena  kamu  belum
melakukannya dengan benar. (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Banyak bergerak dengan sengaja

Tertawa, para ulama telah ijmak bahwa tertawa
dalam shalat membatalkan shalat demikian
dikatakan Ibnu Munzir dalam kitab fighus sunnah
Ada beberapa hal yang membatalkan wudu’ yang
menyebabkan hilangnya salah satu syarat shalat.
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BAB VII

BENTUK-BENTUK SHALAT

A. Shalat Berjamaah
1. Pengertian Shalat Berjamaah

Shalat berjamaah adalah shalat yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih salah seorang
menjadi imam, sedangkan yang lain menjadi
makmum. Hukum shalat berjamaah ini adalah
sunnat muakad berdasarkan hadist dari ibnu umar
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim :
Artinya:

Shalat jamaah itu lebih utama dari shalat sendirian

sebanyak dua puluh tujuh derajat.

Memahami hadist ini ulama figh berbeda
pendapat mengenai hukum shalat berjamaah
tersebut sebagai berikut :

- Jumhur ulama dan sebagian ulama makiyah
menyatakan shalat berjamaah hukumnya sunat
muakad tidak wajib

- Sebagian wulama figh diantaranya ulama
syafi'iyah menyatakan bahwa hokum shalat
berjamaah hukumnya fardhu kifayah

- Sedangkan menurut ulama dzahiriyah bahwa
shalat berjamaah hukumnya fardhu ain

2. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Berjamaah
Pelaksanaan  shalat  berjamaah  dapat
dilakukan sebagai berikut

a. Kalau makmumnya hanya seorang saja, maka
makmum berdiri di belakang imam dengan
posisi disebelah kanan imam
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b. Kalau makmum terdiri dari dua orang atau
lebih, maka posisi imam berdiri ditengah-
tengah makmum terssebut.

Keadaan shaf harus lurus dan rapat, apabila
makmum terdiri dari kaum wanita dan anak-anak
maka laki-laki menempati shaf terdepan, kemudian
anak-anak dan barulah syaf para kaum wanita. Hal
ini diterangkan oleh hadist dari Ja’far Bin Abdullah
yang diriwayatkan oleh abu daud dan Muslim
sebagai berikut :

J}BonJcmmM.(upﬁs\Jy)(ﬁ
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Artinya:
Rasulullah  Saw berdiri untuk melaksanakan shalat,
kemudian saya datang dan berdiri di sebelah kirinya, lalu
beliau memegang tanganku dan memutarku, sehingga
saya berdiri di sebelah kanan beliau, kemudian datang
Jabbar bin Sakkur dan berdiri di sebelah kiri Rasulullah
Saw, lalu beliau memegang kami berdua dan kami di
tarik sehingga kami berdua berdiri di belakang beliau

Tentang keterangan urutan shaf yang harus
diisi dan dipenuhi terlebih dahulu, adalah
keterangan hadist dari Anas Bin Malik yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa’i dan Baihaqi :
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Artinya:
Sempurnakanlah dulu shaf yang pertama kemudian yang

berikutnya dan jika terjadi kekurangan hendaklah buat
shaf yang terakhir.

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah
tersebut para makmum senantiasa mengikuti
gerakan yang dilakukan oleh imam dan tidak
diperbolehkan mendahului imam, hal ini
berdasarkan hadist dari Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim Nabi
bersabda:

9SS ST 1306 cade 15 M car F5 DLV o L
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Artinya:

Imam itu di adakan ialah untuk di ikuti, maka janganlah
kamu sekali-kali menyalahinya, jika ia takbir takbirlah
kamu, jika ia rukuk rukuklah dan bila ia mengucapkan
samiallah huliman hamidah katakanlah rabbana walakal
hamd, jika ia sujud sjud pulalah kamu bahkan jika ia
sembahyang dengan duduk maka sembahyanglah kamu
dengan duduk
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Di dalam pelaksanaan shalat berjamaah
tersebut apabila =~ makmum terlambat datang
sedangkan imam telah melaksanakan shalat, maka
hendaklah ia takbirratul ihram lalu mengikuti apa
yang sedang dilaksanakan imam. jika ia mendapati
imam sedang rukuk maka ia hendaklah rukuk,
maka dihitung dia mendapat satu rakaat shalat.
Dan apabila imam telah selesai shalat dan makmum
terlambat sedangkan dia belum menyempurnakan
bilangan rakaat shalatnya, maka ia harus
menyelesaikannya.

Hal ini berdasarkan hadist dari Abu
Hurairah riwayat Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah.
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Artinya:

Apabila kamu sekalian datang untuk shalat dan kami
sedang sujud maka sujudlah dan jangan kamu hitung
sebagai apa-apa(satu rakaat. Dan siapa mendapatkan
Imam rukuk maka dia mendapatkan shalat satu rakaat.

Pendapat Ahli Figh Tentang Membaca Al-
Fatihah Bagi makmum
a. Menurut ulama Syafiiyah, makmum wajib
membaca surat Al-Fatihah pada setiap rakaat,
baik dikala imam membaca surat Al-Fatihah
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suara keras maupun dikala membacanya
dengan suara ringan. Dasarnya adalah hadist
yang memerintahkan membaca Al-Fatihah pada
setiap  rakaat  sebagaimana  dijelaskan
sebelumnya.

b. Ulama makiyah, hanabilah dan hanawiyah,
makmum tidak membaca Al-Fatihah dikala
imam membaca Al-Fatihah dengan suara keras.

c. Ulama Hanafiah berpendapat, bahwa makmum
tidak membaca surat Al-Fatihah, baik diwaktu
imam membaca surat Al-Fatihah pada waktu
keras maupun ringan. Dasarnya hadis sebagai

berikut:

o) 313 ALY 3 E ALY il Lo e
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Artinya:

Barang siapa shalat di belakang imam, maka bacaan
imam adalah juga bacaan baginya (H.R. Ad-Darul
Qutni dari Abdullah Bin Syidad)

3. Cara Shalat Berjamaah

a. Makmum wajib berniat, sedangkan bagi Imam
hanya sunat.

b. Makmum wajib mengikuti Imam dalam segala
hal, artinya tidak boleh dahulu dari Imam, dan
apabila Makmum sudah dua rukun tinggal dari
Imam, maka batal ikutannya, Makmum wajib
memutuskan ikatannya dengan Imam. Contoh:
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Imam telah ruku’ dan I'tidal/bangkit dari ruku’
sedangkan Makmum masih berdiri membaca al-
Fatihah, dan begitu juga dua rukun lainnya.
Makmum harus mengetahui gerak-gerik Imam
atau gerak-gerik orang yang mengikuti Imam
(Makmum yang depan).

. Makmum dan Imam harus berada dalam satu

tempat.

Makmum berdiri di belakang atau di samping
Imam kalau Makmum sendirian.

Makmum tidak boleh mengikut orang yang
sama menjadi makmum dengannya. Contoh
ada makmum masbuk mengikuti Imam shalat
zhuhur yang mendapatkan imam dua rakat
terakhir, dan datang lagi makmum yang lain dia
hanya mendapatkan Imam hanya satu rakaat
terakhir, kemudian Imam mengucapkan salam
sebagai tanda shalat selesai. Kemudian dua
makmum tersebut berdiri untuk mencukupkan
bilangan rakaat shalatnya. Maka makmum yang
mendapatkan Imam satu rakaat tidak boleh
mengikuti makmum yang mendapatkan shalat
Imam dua rakaat menjadi Imamnya.

Makmum boleh mengikuti Imam dalam segala
macam shalat, kecuali shalat jenazah, seperti
Imam shalat sunat sedangkan makmum shalat
wajib, makmum musafir (jamak dan kashar)
sedangkan Imamnya mukim (menyempurnakan
shalatnya) maka sah ikutannya. Kecuali
makmum melaksanakan shalat wajib lima
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waktu, sedangkan Imam sholat jenazah, maka
tidak shah ikutannya, dll.

h. Laki-laki tidak boleh mengikuti Imam
perempuan.

i. Imam harus orang yang qari diantara yang
hadir, dan apabila yang hadir sama-sama qari
maka didahulukan yang ahli figh, kalau sama-
sama ahli figh, maka didahulukan yang dahulu
berkeluarga (kawin) dan kemudian
didahulukan yang tertua umurnya diantara
yang hadir. Begitu aturan dari Nabi.

j-  Makmum tidak boleh mengikuti Imam yang
shalatnya tidak shah menurut keyakinan
makmum. Seperti makmum meyakini bahwa
bismillah satu ayat dari surat al-Fatihah,
sedangkan Imam tidak membacanya, maka
tidak shah ikutan makmum, begitu juga contoh
lainnya.

4. Keringanan Tidak Shalat Berjamaah
Orang yang shalat diberi keringanan tidak
shalat berjamah ke mesjid atau mushala disebabkan
ada halangan sebagai berikut:

a. Hujan deras yang dikhawatirkan
membahayakan. Seperti banjir dan lonsor.

b. Angin kencang puting Dbeliyung yang
membahayakan.

c. Sakit yang tidak memungkinkan pergi
berjamaah ke masjid, mushala dll.

d. Sangat lapar dan haus yang dikhawatirkan
menimbulkan penyakit.
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e. Mendapat kesulitan untuk pergi ke tempat
shalat berjamaah, seperti ada binatang buas
dijalan menuju tempat shalat, jembatan putus,
dll.

f. Menunggu orang sakit yang tidak bisa
ditinggalkan.

Keutamaan Shalat Berjamaah

a. Mendapat imbalan pahala dua puluh tujuh kali
lipat dari shalat sendirian.

b. Di dunia tidak ditimpakan kemiskinan kepada
orang yang shalat berjamaah.

c. Dikubur Allah bebaskan dia dari azab kubur.

d. Di akhirat buku catatan hariannya diberikan ke
tangan kanannya.

e. Melewati titian shirathal mustagim dia
bagaikan kecepatan kilat.

f. Masuk syurga tanpa diperiksa dan disiksa.

Ancaman Bagi yang Enggan Shalat Berjamaah.
Orang yang tidak mau shalat berjamaah

akan diberi ancaman oleh Allah Swt: 3 di dunia, 3 di

waktu meninggal dunia, 3 di dalam kubur, dan 3 di

akhirat sebagai berikut:

a. Tiga di dunia.

» Allah angkatkan berkah rezkinya.
> Allah angkatkan cahaya hidupnya.
» Dalam masyarakat dia tidak disenangi orang.

b. Tiga di waktu dicabut rohnya.

» Dia merasakan haus yang luar biasa
» Di cabut rohnya dengan paksa.
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» Dikhawatirkan tanggal imannya ketika dia
meninggal.
c. Tiga dalam kubur
» Pertanyaan malaikat susah dia jawab.
» Kuburnya gelap luar biasa.
» Dihapit kuburnya.
d. Tiga di akhirat.
» Pemeriksaan catatan hariannya dipersulit.
> Allah marah kepadanya.
» Dia dimasukkan ke dalam neraka.

B. Shalat jama’
1. Pengertian shalat jama’

Mengumppulkan shalat fardu dalam satu
waktu shalat dengan megajukan waktu shalat
kemudian kepada waktu shalat yang lebih dahulu
kepada waktu shalat kemudian.

2. Pelaksanaan Shalat Jamak

Shalat yang dapat dijamak adalah shalat
magrib dengan isya, zuhur dan asyar shalat jamak
dapat dilaksanakan apabila :

a. Berada di arafah dan muzdalifah. Berdasarkan
sunnah Rasulullah Saw bahwa jamak taqdim di
antara shalat zuhur dan ashar ketika di Arafah
dan menjamak terakhir antara shalat magrib
dengan shalat isya di Musdalifah.

b. Di waktu dalam perjalanan. Orang yang dalam
perjalanan (musyafir) dapat diperkenankan
menjamak shalatnya berdasarkan hadist sebagai
berikut :
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Artinya:
Bahwa Nabi Saw dalam perang tabuk, apabila
bepergian  belum  tergelincir  matahari, beliau
mengundurkan  shalat  zuhur  sehingga  di
kumpulkannya pada waktu shalat ashar kemudian
beliau melakukan shalat keduanya itu dengan di
jama’. Dan apabila beliau bepergian sesudah
tergelincir matahari beliau melakukan shalat zuhur
dan ashar dengan di jama’ baru kemudian beliau
berangkat. Dan apabila beliau bepergian sebelum
shalat magrib beliau mengundurka shalat magrib
hingga beliau melakukannya bersama dengan shalat
isya, dan apabila dia bepergian setelah tiba waktu
magrib  beliau  mengajukan  shalat isya dan

melakukannya bersama dengan shalat magrib.(H.R.
Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi dari Mu'az)

Dalam keadaan hujan bagi seorang yang
melakukan shalat berjamaah di mesjid, diwaktu
hujan lebat dapat melaksanakan shalat jamak.
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Menurut ulama syafii hanyalah jama’
taqdim yang di perbolehkan, baik zuhur dan
ashar maupun magrib dan isya. Sedangkan
menurut ulama hambaliyah, dalam waktu
hujan, boleh menjama’ taqdim dan takhir antara
magrib dan isya yang diselenggarakan di
mes;jid.

Menurut  ulama  malikiyah  yang
dibolehkan itu hanyalah shalat magrib dan isya
di mesjid saja. Hal ini berdasarkan hadist
Rasulullah Saw:
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Artinya:
Bahwa Nabi Saw menjama’ shalat antara magrib dan
isya pada suatu malam turun hujan lebat.(H.R
Bukhari)

d. Dikarenakan sakit atau suatu halangan

Imam Ahmad, Qhadi Husein, Al-Katabi
dan Mutawali ulama Syafiyah berpendapat,
bahwa boleh menjama’ shalat dengan sebab
sakit atau halangan yang lebih besar. Mereka
memberikan komentar bahwa kesukaran karena
sakit lebih berat dari pada kesukaran karena
hujan. Hal ini berdasarkan hadist dari ibnu abas
dijelaskan bahwa:
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Artinya:

Rasulullah Saw mwelakukan shalat zuhur dengan
ashar dengan di jama’ dan magrib dengan isya
dengan di jama’ bukan karena takut dan bukan
karena bepergian.(H.R Muslim dari Ibnu Abas)

C. Shalat Qashar
1. Pengertian shalat qashar
Shalat qashar ialah memendekan
(mengurangi) bilangan rakaat shalat zuhur, ashar
dan isya menjadi 2 rakaat.
2. Dasar hukum kebolehan menggqasar shalat ialah :
a. Firman allah surat an-nisa” ayat 101 :
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Artinya:

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi maka
tidaklah mengapa kamu mengqashar shaalatmu jika
kamu takut di serang oleh orang kafir

Drs. H. Syahril Tanjung, MA
Firdaus, S.Sy., MH | 111




b. Ayat ini mengisyaratkan bahwa latar belakang
mengqasar shalat tersebut dikarenakan oleh
sebab takut terhadap ancaman musuh dalam
perperangan. Hal ini di jelaskan oleh Umar Bin
Khatab, dimana beliau pernah bertanya kepada
Rasulullah Saw tentang masalah di atas maka
dijawab oleh Rasulullah Saw:
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Artinya:

Mengkasar shalat Itu adalah sadakah (pemberian)
Allah  kepadamu  makaterimalah  sadakahatau
pemberian Allah  tersebutn.(H.R jamaah kecuali
Bulhari dari Ya’al Bin Umayah)

3. Hukum mengqasar shalat dan jarak yang boleh
mengqasar shalat, ada perbedaan dikalangan
fuqaha sebagai berikut
1. Ulama syafiyah mengatakan hukumnya mubah
2. Ulam malikiyah mengatakan hukumnya sunnah

muakad
3. Ulama hanafiah mengatakan bahwa hukumnya
wajib
4. Ketentuan shalat kasar
Jarak Perjalanan yang oleh Mengkasar
Shalat:
1) Imam al-Syafiy dan Imam Malik serta
pengikutnya jarak tempuhnya sepanjang
dua marhalah yakni 84 km menimal
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2) Imam Abu Hanifah dalam suatu riwayat
paling sedikit 5.541 km)
Pendapat di atas berdasarkan hadits Nabi
dari Anas yang diriwayatkan oleh Muslim:
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Artinya:
Rasulullah Saw apabila bepergian sejauh tiga mil
atau farsyak, shalat dua rakaat.(H.R Muslim dari
Anas)

Kalau kita perhatikan penjelasan hadist
di atas belum ada ketetapan pasti apakah mil
atau farsyak, karena jarak mil dan farsyak itu
jauh berbeda, untuk itu ada suatu hadis dari
Said Al-Khudri yang menjelaskan hal di atas
yang katanya:
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Artinya:
Apabila  Rasulullah Saw bepergian sejauh satu
farsakh maka beliau mengqasar shalat.(H.R. Said Bin
Mansyur)

Ada pendapat yang lebih maju lagi yaitu
pendapat dari ibnu hayyim dalam kitabnya
“Zadul Maad” bahwa Rasulullah Saw tidak
membatasi dengan jarak tertentu bagi umatnya
untuk mengqasar shalat atau berbuka puasa,
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pendapat ini melihat umum zahir ayat pada
surat al-Nisa” 101 sebelumnya.
4. Lama Waktu Perjalanan Mengkasar Shalat

a. Musafir boleh mengkasar shalatnya apabila dia
telah meninggalkan batas wilayah tempat dia
bermukim  (tinggal) selama dia dalam
perjalanan, pada prinsipnya dia boleh
mengkasar shalat dan jika dia bertempat tinggal
di suatu tempat dalam menyelesaikan suatu
masalah dalam waktu yang cukup lama, maka
dia tetap dinamakan musafir dan dia boleh
mengkasar shalatnya. Pendapat ini berdasarkan
peristiwa perjalanan Rasulullah Saw yang
bermukim ditabuk selama 20 hari dan beliau
tetap menggqasar shalat.

b. Imam Malik mengatakan jika seseorang berniat
hendak mukim atau menetap lebih dari empat
hari, maka dia tidak boleh mengkasar shalat,
tetapi dia harus mencukupkan shalatnyas, kalau
kurang 4 hari maka dia boleh mengkasar shalat,
pendapat ini juga pendapat al-laist dan sahabat
Umar, Abdullah Bin Umar dan Ibnu Abas
dalam suatu riwayat.

c. Said Bin Musayyab mengatakan bahwa, apabila
seseorang bermukim pada satu tempat selama
14 hari, maka hendaklah ia mencukupkan
shalatnya 4 rakaat, pendapat ini juga dianut
oleh Abu Hanifah.

d. Imam Syafii berpendapat bahwa musafir boleh
mengkasar shalatnya paling lama 19 hari setelah
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itu dia harus menyempurnakan shalatnya.
Dalilnya Hadis riwayat Bukhari sebagai berikut:
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e. Ibnu Munzir dalam hasil penelitiannya tentang
beberapa pendapat yang bervariasi dan berbeda
di atas menyimpulkan bahwa, seseorang
musyafir dibolehkan tetap menkasar shalat
selama ia tidak bermaksud menetap disana,
walaupun bermukim disana sampai bertahun-
tahun.

D. Shalat Khauf
1. Pengertian shalat khauf
Shalat khauf adalah shalat yang di
laksanakan dalam waktu yang tidak aman baik
disebabkan oleh perperangan, waktu kebakaran,
banjir, perampokan, dan sebagainya dengan tata
cara yang telah di atur oleh syara’. Shalat khauf itu
baik di laksanakan pada waktu di tempat tinggal
sendiri maupun di waktu dalam perjalanan
(musafir).
2. Dasar Hukum Shalat Khauf

a. Firman Allah surat An-Nisa” ayat 102
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Artinya:

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
lalu  kamu hendak mendirikan shalat bersama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata,
kemudian apabila mereka (yang shalat bersamamu)
sujud (telah menyempurnakan serakaat) maka
hendaklah ia  pergi ke belakangmu  (untuk
menghadapi musuh) dan hendaklah datang dari
golongan kedua yang belum bersembahyang lalu
bersembahyanglah mereka denganmu dan hendaklah
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.

b. Hadist Rasulullah yang menjelaskan tentang teknis
pelaksanaan shalat khauf itu, adalah hadis dari
saleh Bin Khawwat yang di riwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim sebagai berikut :
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Artinya:
Dari Shalih bin khawat kiranya Allah meridhainya
shalat khauf bersama Rasulullah Saw pada waktu perang
“zatur riqa” bahwa satu kelompok dari para sahabat
bersama dengan beliau, dan satu kelompok yang lain
menghadapi musuh, kemudian Nabi shalat bersama
dengan mereka  (yang berbaris) dengan beliau satu
rakaat lalu beliau tetap berdiri, setelah itu mereka pergi
berbaris menghadapi musuh. Kemudian datanglah
kelompok yang lain lalu beliau shalat bersama dengan
mereka satu rakaat sisanya, kemudian tetap duduk,
sedangkan mereka yang menyelesaikan shalat mereka
sendiri —sendiri, lalu salam bersama mereka.

Dari pengertian hadist di atas, memberikan
satu petunjuk yang tegas bagi kita bahwa, shalat
adalah ibadah yang tidak dapat ditinggalkan begitu
saja tanpa alasan syar’i/ kesulitan. Seperti dalam
perperangan dan lainnya. Tata cara pelaksanaan
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shalat pada prinsipnya sama sesuai dengan
petunjuk Nabi Saw.
E. Shalat Jum’at
1. Dasar hukum shalat jum’at
Ulama figih sepakat bahwa shalat jum’at itu
hukumnya wajib dengan bilangan rakaatnya dua
rakaat. Hal ini berdasarkan Firman Allah Swt :
S8 Pl LA 2 e 3Bl (o 58 1) Tl (el
U sabi R ) 5 R 1 Al
Artinya:
Hai orang-orang vyang berimaan apabila di seru untuk
menunaikan shalat di hari jumat, maka bersegeralah kamu
kepada mengingat allah dan tinggalkanlah jual beli yang
demikian itu lebih utama bagimu jika kamu mengetahuinya
(Al-Jumah ayat 9)

Sabda Rasulullah Saw:
Jb)&dﬁifﬁwu‘\eg@&),ﬁijww

(o 013y ) o Bradel o O il
Artinya:
Sunggquh saya rasa hendak menyuruh seseorang menjadi
imam bagi orang orang yang berjamaah lalu saya pergi
membakar rumah orang-orang yang meninggalkan shalat
jum’at itu.(HR.Muslim)

Dkt e dn ) Vdshdladow 87 Jde Corly 5 dnad]

CEETILED) ISP = PR
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Artinya:

Shalat jumat itu wajib bagi setiap muslim dengan berjamaah
kecuali empat golongan yaitu hamba sahaya perempuan
anak-anak dan orang sakit

Dl g OlaS ) sell Doy OliasS ) i)l Dl jae JB
e 28 pE e Ll OlS ) dmak] 35Lo g Ol ladll
oz Ol
Artinya:

Telah berkata Umar shalat fajar itu 2 rakaat, shalat duha 2
rakaat, shalat hari raya itu 2 rakaat, shalat jum’at 2 rakaat.
Yaitu shalat yang sempurna bukan shalat qashar menurut

perintah Muhammad Saw.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat
dirumuskan bahwa shalat jum’at itu hukumnya wajib
bagi setiap muslim kecuali hamba sahaya, perempuan,
anak-anak, dan orang sakit, dengan bilangan rakaatnya
hanya dua rakaat. Waktu pelaksanaannya adalah
setelah tergelincir matahari pada hari jum’at. Dimana
sebelum shalat jum,at dilakukan hendaklah terlebih
dahulu dilaksanakan dua khutbah sebagaimana yang
dilakukan Rasulullah Saw dengan tata cara sebagai
berikut:

1. Hendaklah khatib memberikan salam setelah dia

sampai di atas mimbar sebagaimana hadis dari jabir
yang menerangkan:

(47.-\,6;,;\ o\j)) .rlmﬂ.«l\v\zﬂa\b\ (’Upgﬁ“j\ QT
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Artinya:
Bahwa Nabi Saw apabila naik mimbar,maka dialangsung
mengucapkan salam (HR. Ibnu Majah dari Jabir).

2. Kemudian duduk menghadap kearah jamaah dan
pada waktu itu seorang muazzin melakukan azan,
berdasarkan Hadist dari Sa’ib bin Yazib sebagai
berikut :

sssm@jﬁm&.ru@@\u&s;\ O35 DL oS

Artinya:

Dahulunya bilal azan apabila Nabi Saw telah duduk di
atas mimbar dan igamah apabila beliau telah turun dari
mimbar (HR. Ahmad dan An-Nasa’l dari Saib bin Yazib)

3. Setelah selesai azan khatib berdiri mengucapkan
dua khutbah dengan duduk sejenak diantara dua
khutbah tersebut sebagaimana Hadist yang
menerangkan bahwa:

(S dl Y asladt ol g,y L WUl STG 5 O) A )

Artinya:

Dahulunya Rasulullah Saw berkhutbah dengan berdiri
dan duduk di antara dua khutbah serta membaca ayat-
ayat Al-Quran dan memberi peringatan kepada jamaah.
(H.R. Al-Jamaah kecuali bukhari dan Tirmizi dari Jabirbi
Samurah)
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4. Hendaklah khutbah itu mengandung pujian
kepada Allah dan rasul-Nya, memberi peringatan
kepada jamaah dan membaca Al-Quran.

Rasulullah bersabda :

o s a3 1, Y ST S

(J}\.}jjj .»\.A\T o\)) )
Artinya:
Setiap pembicaraan yang tidak di mulai dengan

hamdalah maka pembicaraan itu terputus berkahnya.
(H.R. Ahmad dan Abu Daud dari Abu Hurairah)

sl WIS Sslgs Lgd e )l 2o

Jamaah wajib mendengarkan khutbah, dan
tidak boleh berbicara ketika khatib sedang
berkhuthbah, sesungguhnya  khutbah  itu
mengandung perintah berbuat baikdan melarang
berbuat kemungkaran. Dalam hal ini Rasulullah
Saw bersabda dalam hadist dari Jabir sebagai
berikut:

QM\)&WW)GL&PQ,&? (uaa\t\)\Jf.a)dK
o\ﬂ).gw)r&a,pd}agﬁ,wasyw

(et

Artinya:

Rasulullah Saw apabila berkhutbah merah matanya,
keras suaranya merupakan seorang yang sedang sangat
marah  sehingga seperti komandan tentara yang
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mengingatkan agar selalu waspada baik di waktu pagi
maupun sore.(H.R. Muslim dari Jabir)

5. Hendaklah khatib menutup khutbahnya dengan
doa, Asy Syaukani dalam kitabnya Nailatul Authar
menerangkan, makhruh bagi khatib mengangkat
kedua tangan ketika berdoa, tetapi dibolehkan
mengisyaratkan dengan telunjuknya, berdasarkan
hadist dari Sahl Bin Saad yang menerangkan

sl e Vseny by ) Al .(upf»\dj,ﬂjc,.ﬁ)uj
Qs bl aly diSs Jam anl, Sy o s Yy

(21350 o1 3)) PVl o sl
Artinya:
Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw mengangkat
tinggi kedua tangannya ketika berdoa baik di atas
mimbar maupun yang lain akan tetapi saya melihat
Rasulullah berbuat begini dan mengisyaratkan dengan

telunjuknya serta menggenggamkan jari tengah dan ibu
jarinya(H.R. Abu Daud)

6. Khatib hendakah memendekkan khutbahnya dari
shalatnya dan disampaikan dengan suara yang
keras. Mengingat sabda Rasulullah Saw sebagai
berikut:

Bl bbb agis e dute et uady Jlon )l Do b 0

Adad) 1y bl
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Artinya:
Sesungguhnya panjang shalat seseorang dan pendek
khutbanya menunjukan kepandaiannya dalam beragama,
oleh sebab itu panjangkanlah shalat dan pendekkan
khutbahmu. (H.R. Ahmad dan Muslim dari Ammar
Binyasir)

F. Gambar Praktek Ibadah Shalat

Setiap anggota tubuh orang shalat mempunyai
tugas dan fungsi, maka masing-masing harus
melaksanakannya dengan benar dan baik.

1. Berdiri dengan posisi kaki tegak lurus bagi yang

mampu.

Berdiri lurus menghadap kiblat
dengan niat mengerjakan
shalat. Niat shalat menurut
shalat yang akan dikerjakan,
misalnya shalat dzuhur dan
sebagainya.

2. Mengangkat kedua tangan ketika membaca
takbirratul ihram sampai setentang dua bahu

Lalu mengangkat kedua
belah tangan serta
membaca “ALLAAHU
AKBAR" (Takbiratul ihram).
Dalam hati diniatkan untuk
melaksanakan shalat
Ashar 4 rakaat dengan
menghadap kiblat, karena
Allah Ta’ala.
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3. Melipat kedua tangan dengan meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri, dan posisinya kedua
tangan tersebut di antara busat dan dada.

4. Membaca al-Fatihah dan mengangkat kedua tangan
ketika mau rukuk juga sampai dua bahu.

5. Setelah bacaan surat pendek
selesai, kedua tangan diangkat
kembali sampai sejajar dengan bahu,
sementara ujung jari-jari sejajar
telinga. Jari tangan dirapatkan, seiain
ibu jari, diikuti dengan bacaan takbir:

977 /‘}) ‘/
TS Tl
“ALLAAHU AKBAK"
“Allah Maha Besar”

6. Rukuk dengan posisi punggung datar (lurus).

Rukuk, dengan posisi badan
membungkuk, kedua tangannya
- memegang lutut dengan siku
direnggangkan sampai posisi
badan membentuk sudut siku-siku.
Antara punggung dan kepala
supaya rata. Setelah cukup
sempurna bacalah tasbih sebagai
berikut :

7. Mengangkat kedua tangan ketlka bangkit dari
rukuk juga sampai dua bahu.

Selesai ruku’ dan
membaca  tasbih,
kepala diangkat dan
jari-jari tangan berada
sejajar dengan telinga,
diikuti dengan ucapan:

A ,’ ’}u - ¢
° P’ ‘J&d‘c -
SAMI'ALLAAHU LI MAN HAMIDAH

Artinya :
“Allah mendengar orang yang memuji-Nya.”

8 )
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8. T'tidal (Bangkit dari rukuk) dengan posisi kaki
tegak lurus.

7) I'tidal; yaitu berdiri tegak seperti akan
memulai takbiratur ihram dengan
posisi kedua tanan sejajar dengan
pinggul. Anggota badan didiamkan
sejenak. Diteruskan dengan
membaca :

AWATACA 4 Wb I3 (64

9. Turun ke tempat sujud dengan cara dahulukan

kedua lutut kelantai bukan tangan.

Sujud; Setelah I'tidal turun
untuk sujud dengan men-
dahulukan dua lutut, ke-

mudian kedua telapak ta-
ngan, dahi/hidung mene-
mpek ke sajadah dengan

membaca

,/q =5 -~
gty iy
“ALLAAHU AKBAR"

“Allah Maha Besar”
Setelah sujud membaca tasbih sbb :

” ~ 172X z4”- 10

SUBHAANA RABBIYAL ‘ALAA WA BI HAMDIH (3X)

Artinya :

“Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi serta memujilah aku
kepada-Nya.”

10. Duduk diantara dua sujud, dan duduk tahyat awal
sama caranya yaitu duduk iftirasy dengan cara
duduk di atas tumit yang kiri, dan kaki kanan

ditegakkan serta menghadapkan jari kaki kanan ke
arah kiblat.
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Duduk antara dua sujud;
Setelah sujud kemudian
duduk di antara dua sujud
dengan posisi duduk di atas
mata kaki kiri, telapak kaki
kanan ditegakkan. Kedua
tangan diletakkan dia atas
paha dalam keadaan terbuka,
jari-jari rapat, sejajar dengan
jutut. Pandangan lurus ke
tempat sujud, serta membaca:

Al
“ALLAAHU AKBAR"
Allah Maha Besar”

dan diteruskan dengan membaca :

P
0/~"‘/, PP RNV T4 9‘14 a. .‘ w7
L . Y
o SIS o ~‘)g§})JéJ‘-“, <
g g : 7 I, 9”7
8
s 9.1(70 «(~ 7N ‘. .‘

128 Catly Sy BB L )Y
L]

‘.gp b/ =7 2 id rd
RABBIGHFIRLI WARHAMNl] WAJBURNII WARFANII WARZUQNII
WAHDINII WA'AAFINII WAFU ‘ANNIL.

Artinya : ) )

“Ya ,Xllah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku‘dan
cukupkanlah segala kekuranganku dan angkatlah de_rajatku
dan berilah rezeki kepadaku dan berilah aku petunjuk dan

berilah kesehatan kepadaku dan berilah ampunan
kepadaku.”

11. Duduk tahiyatul akhir yaitu duduk tawaruk
dengan cara meletakkan pinggul kiri kelantai dan
menjadikan kaki kiri ke arah posisi kaki kanan.

Tasyahud akhir/tahiyat; Duduk
pada tasyahud akhir poisisi
telapak kaki kiri dikeluarkan ke
sebelah kanan sehingga
dibawah kaki kanan. Telapak
tangan di atas kedua paha.
Kemudian membaca lafadz
tasyahud/tahiyat akhir seperti
tasyahud awal yang ditambah
dengan shalawat atas keluarga
Nabi Muhammad:

P Pl

6K e “L'SL:-
> o)

L
L

WA ‘ALAA AALI SAYYIDINAA

MUHAMMAD.

Artinya:

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat
atas keluarga Nabi Muhammad.”
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12. Mengucapkan salam ke kanan sehingga pipi kanan
kita dapat dilihat oleh orang yang sebelah kanan
kita begitu juga salam ke kiri. Mengucapkan salam
ke kanan hukumnya wajib karena dia salah satu
rukun shalat. Terakhir mengucapkan salam ke kiri
caranya sama dengan salam ke kanan hukumnya
hanya sunat.

16) Salam; Selesai tahiyat akhir,
kemudian salam dengan menengok
ke kanan dan ke kiri dengan
membaca :

s’:!/-r// 727y "5‘ < !T
-Jl, - (

ASSALAAMU ‘ALAIKUM WA

RAHMATULLAAH.

Artinya :

“Keselamatan dan rahmat Allah
semoga tetap pada kamu semua.”

Keterangan :

Waktu membaca salam yang pertama,
muka kita menengok ke kanan, dan
waktu membaca salam kedua, muka
kita menengok ke kiri. (gambar )
Dengan salam ini maka berakhirlah
shalat.
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BAB VIII
ZIKIR DAN DOA
A. Pengertian Zikir

Zikir adalah apa yang diucapkan oleh lidah dan
yang diucapkan oleh hati. Berzikir berarti menyebut
nama Allah baik dengan lidah maupun dengan hati.
Allah  memerintahkkan kita berzikir sebanyak-
banyaknya, lewat ayat-ayat Al-Qur’an. Begitu juga
Nabi memerintahkan berzikir kepada Allah pada
banyak Haditsnya. Perintah dan anjuran Allah yang
ditekan dengan kata ' sebanyak-banyaknya dalam
Al-Qur’an, hanyalah satu-satunya perintah dan anjuran
berzikir. Diantaranya firman Allah dalam Surat al-
Ahzab ayat 41 dan Ali-Imran ayat 41 sebagai berikut:

S 01y ST gl ) Ll

Artinya:
Dan berzikir kamu dengan menyebut nama Allah sebanyak-

banyaknya semoga kamu suses dan beruntung. (QS. al-
Ahzab 62:41)

£) SO 80l s S Sl S350
Artinya:
Dan ingatlah (berzikirlah) kepada Tuhanmu sebanyak-
banyaknya, dan bertasbihlah kepadaNya dipagi dan petang
hari (QS. Ali Imran/3: 41)

Sebahagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan perintah dan anjuran berzikir pagi-
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sore pada ayat di atas adalah shalat lima waktu yang
dilengkapi dengan zikir dan doa setiap selesai
mengerjakan shalat.
B. Pengertian Doa

Kata-kata doa bahasa Arab yang berarti
meminta dan bermohon. Menurut istilah doa adalah
menyampaikan keinginan kepada Allah Swt sepenuh
hati dan tawadhu’ dengan harapan supaya keinginan
tersebut dikabulkan-Nya. Semua orang membutuhkan
pertolongan Allah, karena manusia dilahirkan Allah
dengan segala keterbatasan. Orang miskin butuh
pertolongan Allah supaya dia menjadi kaya, orang
kaya butuh pertolongan Allah supaya kekayaannya
jangan habis melainkan semakin bertambah, orang
sakit butuh pertolongan Allah supaya dia sembuh dari
penyakitnya, orang sehat juga butuh pertolongan Allah
supaya dia sehat selalu tidak sakit, dan begitu
seterusnya, sebagaimana firman Allah dalam surat
fathir ayat 15 sebagai berikut:

EWERRPEV Py (PJFIIPE- IR PP
Artinya:
Hai manusia kamulah yang membutuhkan pertolonagan

Allah dan  berkehendak kepada-Nya. Dan Allah Maha Kaya
lagi Maha Terbuji. (QS: 35: 15)

Banyak ayat al-Qur'an dan Hadist Nabi yang
menganjurkan kita berdoa. Di antaranya firman Allah
dalam surat Ghafir ayat 60 sebagai berikut:
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(,_Q o) (3 580
Artinya:
Berdoa dan bermohonlah kamu kepada Aku niscaya Aku
kabulkan doa dan pemohonan kalian (QS: 40: 60)
Berikut Hadis Nabi yang berbunyi:

3Ll & sl

Artinya:
Doa adalah otak dan kuncinya ibadah

Pada Hadist lain Nabi Saw juga mengatakan
sebagai berikut:

Artinya:
Doa adalah senjata ampuh orang mukmin.

Kemudian perlu diketahui oleh orang yang
berdo’a bahwa, Allah Swt tidak memaksakan memberi
apa yang tidak diminta oleh manusia. Oleh sebab itu
salah satu syarat doa dan keinginan kita dikabulkan
Allah adalah kita harus mengetahui dan memahami
apa yang kita minta. Buku kecil ini memberi solusi bagi
pembaca yang budiman untuk mengetahui apa yang
kita diminta dengan menerjemahkan doa yang bahasa
Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Mari kita biasakan melengkapi shalat kita
dengan zikir dan do’a sebanyak-banyaknya. Karena
pada hakikatnya zikir dan doa adalah kebutuhan
rohani kita, di samping meminta kepada Allah Swt
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agar kesalahan dan kekurangan dari shalat yang kita
kerjakan dimaafkan-Nya. Maka dari itu, sudah
waktunya bagi kita mewujudkan keseimbangan
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani kita, dengan
memperbanyak zikir dan doa kepada Allah Swt.

Buku kecil yang sangat sederhana ini, terdiri
dari bacaan-bacaan zikir, bacaan-bacaan doa secara
ringkas,dan artinya, serta dalil-dalilnya. Semoga buku
kecil ini dapat membantu pembaca yang budiman
untuk memahami arti dan maksud dari bacaan zikir
dan memahami apa yang kita minta kepada Allah Swt.
dalam berdoa, serta menambah wawasan pembaca
yang budiman. Amiien.

C. Bacaan Zikir

A 1y p sl ) oa VA U1 il e
Artinya:
Aku minta ampun kepada Allah yang Maha Agung, tiada
Tuhan selain Dia, yang hidup lagi berdiri sendiri,dan
kepada-Nya aku bertaubat kepada-Nya.Bacaan di atas dibaca
sekrungn-kurangnya 3 kali.

A @
w

Ve PR CT ARG R LR IRV BT

-

PN rIa Ay
Artinya:
Tiada Tuhan selain Allah, yang esa, tiada sekutu bagi-Nya.
Dia punya kerajaan dan segala puji.Dia berkuasa atas segala
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sesuatu. Dia menghidupkan dan mematikan segala yang
bernyawa.

S Lo P S 0y 0 8y 0 }%ﬂ

| ;\n [ JM;h Nty agk pu ;s3¢|u>>\ )

Artznya:

Ya Allah Engkau selamat, dari Engkaulah datangnya
keselamatan dan kepada Engkaukembalinya keselamatan,
maka dari itu mohon hidupkan kami ya Allah dalam
keadaan selamat. Dan mohon masukkan kami ke dalam
syurga dengan aman dan selamat. Maha Agung dan Maha
Tinggi Engkau ya Tuhan kami, lagi Maha Mulia dan Maha
pemurah.

Artinya:

Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaithon yang
terkutuk, dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. segala puji milik Allah, Tuhan
semesta alam. Dia Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
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yang menguasai hari Pembalasan.Hanya Engkau yang Kami
sembah, dan hanya kepada Engkau Kami meminta
pertolongan.Mohon tunjuki Kami jalan yang lurus. (yaitu)
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka,(Nabi Muhammad dan shahabatnya) bukan jalan
mereka yang Engkau murkai yaitu jalan Yahudi dan bukan
pula jalan mereka yang sesat yaitu jalan Nasharani.
Kemudian dilanjutkan bacaan di bawah ini.

¥y o U s1Y 3 G [t V) el W w3 2200
Artinya:
“Ya Allah tidak ada yang menghalangi bagi apa yang telah
Engkau tetapkan terjadinya, dan tidak ada pula yang
mendatangkan sesuatu yang tidak Engkau kehendaki, Tidak
ada yang akan menolak apa yang telah Engkau pastikan
terjadnyai,dan tidak berarti di sisi Engkau kesungguhan

orang yang sungguh-sungguh menolak yang telah Engkau
pasti terjadinya.

- - 2

a2t AT s s, s a8 2T L o 87 -
PWDY S G S S WA Y S DS

i) L0 A sl W1 S0l Jilsy {13 1 U
do S ey Lol Y sole (s oty 05k Uy gl Loy

el (D A e BN G
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Artinya:
Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Dia yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Allah tiada Tuhan selain Dia yang hidup
lagi berdiri sendiri.Dia tidak pernah mengantuk dan tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di
bumi. Tiada yang dapat memberi manfaat di sisi Allah tanpa
izin-Nya. Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui
sesuatu apapun yang tentang ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendaki-Nya Kekuasaan-Nya meliputi langit dan
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara dan
melindungi keduanya.

Dalil serta keutamaan membaca ayat kursi
setiap selesai shalat lima waktu sebagai berikut:

Do S e o Sl 13 b 1 gy JB dlal s

(Ll ol gy Y skl J s e w2 S
Artinya:
Dari Amamah, Rasulullah Saw bersabda: siapa yang
membaca ayat kursy setiap selesai shalat wajib, maka tidak
ada lagi yang menghalanginya masuk surga kecuali dia
belum meninggal dunia. (HR: al-Nisai)

Selanjutnya membaca tasbih, tahmid dan takbir
sebanyak 99 kali. Sebagai berikut:

(X33) & Ol 1 L, b A

Ldls oot 5 oolaall A Ol
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Artinya:
Ya Tuhanku: Maha suci Allah Segala puji bagi Allah Allah
Maha besar benar-benar Maha Besar, segala puji bagi Allah
sebanyak-banyaknya, dan maha suci Allah pagi dan sore.
Tidak ada Tuhan selain Allah yang Esa tidak ada sekutu

bagi-Nya yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia
berkuasa atasa segala sesuatu.

Dalil dan keutamaan membaca tasbih setelah
selesai shalat lima waktu sebagai berikut:

Dlall IS > ) e r etbs ) g, JB 58 )
(B doHly D B e g (1 Olo) D5 UG
Y 2 8 JB s O grndy et Sl () ) ) B ST
o sns ks 2 e Ay AU el Y ey 1Y)
A Jre ST S sl W e pB e 5 IS
(ot 01 )
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Artinya:
Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda siapa yang
membaca tasbih 33 kali setiap selesai shalat, bertahmid
33 kali, dan bertakbir 33 kali semuanya genap 99 kali,
kemudian dilengkapi 100 kali dengan =/ A/ «i) Y1 4y
o, maka Allah Swt hapuskan kesalahannya walaupun
sebanyak buih di laut. (HR. Muslim)
Kemudian sebelum tahlil dibaca dua kali bacaan
di bawah ini:

L;u:uwb—@\f\;iﬂiwu el 1 ik
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Artinya:
- Minta ampun aku kepada Allah yang maha agung
- Ya Allah yang maha lembut mohon jadikan aku
lemah lembut
Ya Allah yang menjamin segala kebutuhan, mohon
Engkau cukupkan kebutuhan aku.
Ya Allah yang memelihara dan melindungi semua
ciptaan-NYA, mohon lindungi dan pelihara aku
Ya Allah yang menyembuhkan segala macam
penyakit, mohon Engkau sembuhkan segala macam
penyakit aku.
- Ya Allah yang maha lembut mohon jadikan aku
lemah lembut
Ya Allah yang menjamin segala kebutuhan, mohon
Engkau cukupkan kebutuhan aku.
Ya Allah yang memelihara dan melindungi semua
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ciptaan-NYA, mohon lindungi dan pelihara aku
Ya Allah yang menyembuhkan segala macam
penyakit, mohon Engkau sembuhkan segala macam
penyakit aku.
- ya Allah mohon Engkau sempurnakan segala
kekuranganku

Kemudian dilanjutkan dengan tahlil 100 kali
atau semampu kita, sebagai berikut:
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Artinya:

Ketahuilah bahwa zikir yang lebih baik adalah kalimah
() Y/ ¥ dia adalah ucapan yang benar yang menjadi
epgangan kita dalam hidup dan mati, dan bersamanya
kita dibangkit di akhirat nanti dalam kedaan aman
dengan, adanya rahmat dan pemurahnya Allah, dan
tiada daya dan uapaya kecuali dengan Allah yang Maha
Tinggi dan Maha Agung.

Ada sebahagian orang yang membaca doa
qunut setelah bangkit dari ruku’. Bacaannya sebagai
berikut:
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Artinya:

Ya Allah mohon Engkau tunjuki aku sebagaimana orang-
orang yang telah Engkau tunjuki. Mohon sehatkan aku
sebagaimana orang-orang yang telah Engkau sehatkan
(Muhammad dan sahabatnya). Mohon Engkau bimbing
aku kejalan-Mu yang benar, sebagaimana orang-orang
yang telah Engkau bimbing. Mohon berkati segala apa
yang telah engkau berikan kepadaku, dan mohon pelihara
aku dari segala kejahatan yang telah Engkau pastikan
terjadinya, sesungguhnya Engkau menentukan segala
sesuatu, sesungguhnya tidak akan ada yang menghinakan
orang yang Engkau muliakan, dan tidak akan memuliakan
orang yang Engkau hinakan, Engkau Maha Agung dan
Maha Tinggi, maka untuk Engkau segala puji atas segala
sesuatu yang telah Engkau tetapkan, aku mohon ampun
atas segala dosaku dan bertaubat kepada-Mu, dan mohon
berikan rahmat dan keselamatan kepada Nabi Muhammad
dan keluarganya.
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D. SYARAT DAN ADAB BERDOA
1) Syarat Do’a Diterima:

a)

b)

Orang yang berdo’a makanannya harus dari yang
halal lagi baik

Orang yang berdo’a tidak berdosa dan tidak
memutuskan hubungan  kekeluargaan dengan
sanak familinya atau memutuskan hubungan
silahtu rahmi dengan orang lain.

Orang yang berdo’a tidak boleh berburuk sangka
kepada Allah SWT, bahwa do’anya lambat di
kabulkan Allah atau bahkan tidak akan dikabulkan-
Nya sama sekali.

Orang vyang berdo’a mengetahui apa yang
dimintanya.

Orang yang berdo’a mengetahui kepada siapa dia
meminta.

2) Adab Berdo’a:

a)
b)

a e

Na BN

Dimulai dengan Alhamdulillah dan salawat Nabi.
Penuh rasa khusyu’ dan berkonsentrasi dalam
berdoa

Menghadap kiblat.

Berdoa dengan suara lembut dan pelan-pelan.
Punya keyakinan bahwa do’anya diterima oleh
Allah.

Doa diakhiri dengan ucapan Alhamdulillah dan
salawat Nabi.

Bersungguh-sungguh dan berulang-ulang sampai
tiga kali, kalau yang diminta sangat prinsip. Karena
Nabi begitu cara berdo’anya.
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h) Do’a tersebut memakai perantaraan nama Allah
SWT bukan nama selain-Nya.
i) Mengutamakan berdo’a pada waktu yang mustajab
3) Waktu Do’a Mustajab:
a) Pada sepertiga malam (jam 2 malam).

=

Pada antara azan dan iqgamah.
Pada waktu sesudah Azan.

CRe

Pada Kamis malam Jum’at.

Pada hari Jum’at.

Pada hari “Arafah atau tanggal 9 Zulhijah.
Pada Bulan Ramadhan.

Pada waktu berbuka.

Pada malam Kadar.

cznoe

Sesudah sholat lima waktu.
4) Doa Orang Dikabulkan
a) Orang yang teraniaya sampai ia mendapat

—
~—"

pertolongan.

S

Orang yang sedang menunaikan ibadah haji.

(@)
~

Para pejuang di jalan Allah sampai ia pulang.

2

Orang yang sakit sampai dia sembubh.

)
~—

Orang yang berdo’a untuk saudaranya di
perantauan.

E. BACAAN DOA SETELAH SHALAT
teles

ﬁ)\y)\;ﬁ\ﬂcﬁ)\dw\yﬁ)\bbf\
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Artinya:

Ya Allah mohon ampuni dosa-dosa kami, dosa orang tua
kami, dan kasihilah mereka sebagaimana mereka mengasihi
kami di masa kecil kami, dosa orang muslim dan muslimat
dan dosa mukmin dan mukminat.
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Artinya:

Ya Allah mohon Engkau perlihatkan kepada kami yang benar
itu  benar dan  berilah  kami  kekuatan  untuk
mengerjakannya,dan perlihatkan kepada kami yang bathil itu
salah  beri  kami  kekuatan  menjahuinya  Engkau
memperkenankan permohonan orang yang meminta

L L SE, B K55 8 Sl GO

Sl ey

Artinya:
Ya Allah tolonglah aku (kami) untuk mengingat Engkau,
mensyukuri nikmat Engkau, taat kepada engkau, untuk
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melaksanakan ibadah kepada Engkau dengan baik dan untuk
berma’rifat selalu kepada Engkau

P

;i;;u ) 3l y iy BB e 155 r@,u\

70

LN w AT

Artinya:

Ya Allah ya Tuhan kami, mohon Engkau terima shalat kami,
puasa kami, semua ibadah kami, doa kami, mohon Engkau
sempurnakan segala kekurangan kami ya Allah yang
memperkenankan segala permintaan orang yang memohon
kepada—Mu

VDY S U\}\;L@J\Muy&j}\y\‘:;u\

Artinya:
Ya Allah mohon Engkau jadikan akhir uacapan kami kalimah
lailahaillah di akhir hayat kami

u&};ijw\ﬁuuubuw\ AR
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Artinya:

Ya Allah tutuplah semua amal ibadah kami dan ajal kami
dengan sebaik-baik kesudahan, dan jangalah Engkau tutup
amal dan ajal kami dengan buruk kesudahan.

POV VP dl BN RSP I D R TS
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Artinya:

Ya Allah jadikanlah iman kami iman yang sempurna yang
menyatu dengan hati kami, sehingga kami selalu mengingat
Engkau dengan sungguh.

JU\Q\A;LEJMSFY\&BJM@VU\&}U\L;J

Artinya:

Ya Allah mohon Engkau berikan kepada kami kebahagiaan di
dunia dan kebahagian di akhirat dan mohon jauhkan kami
dari siksaan neraka.

JQM}\&;(WJOMWSJA\V)&)OWM
Sl o et

Artinya:

Dengan berkah Karunia-Mu ya Allah Maha Suci EngkauTuhan
yang Maha Mulia, salawat dan salam untuk para rasul Allah
dan segala puji milik-Mu ya Allah yang mengatur alam semesta.

Silahkan tambah dengan Doa yang lainnya.

1. Bacaan Doa Setelah Shalat Sunat
o= ey £330 0L B3 ST

o)
Artinya:
Ya Allah hidupkanlah kami dengan pedoman selalu kepada
kitab-Mu dan sunnah Rasulmu. Dan mohon wafatkanlah
kami dalam keadaan beriman dan tobat (tidak berdosa).
Silahkan tambah dengan Doa yang lain
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2. Bacaan Ketika Sujud Tilawah
Dalam ayat-ayat al-Qur’an ada beberapa kalimat
dan kata apabila di baca atau kita dengar orang yang
membacanya, maka kita dianjurkan sujud tilawah satu
kali sambil membaca bacaan di bawah ini:

Sov oo Beo o G AoG. o 3T o LE L o . L .
0 i g Anow (3 32y g0 gl (S gy Ao
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Artinya:
Wajahku sujud kepada Allah yang telah menjadikannya,
membentuknya dengan  sebaik-baik  bentuk, memberi
pendengaran dan penglihatan dengan daya kekuatan-Nya,
Maha Agung Engkau Allah yang telah menjadikan sebaik-
baik ciptaan-Nya.

3. Bacaan Ketika Sujud Syukur
Suas A ey ) S el Gl Ly vgl)

Artinya:

ya Allah Tuhan kami segala puji milik-Mu, kami ucapkan
terima kasih kepada-Mu atas segala nikmat-Mu, dan segala
nikmat adalah milik-Mu. Engau berikan kepada kami sebagai
karunia-Mu.

Setiap kita mendapat nikmat dan setiap terhindar dari
malapetaka atau musibah, maka kita dianjurkan sujud satu
kali sambil membaca bacaan di atas.mari kita biasakan
membacanya setiap selesai shalat.
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4. Bacaan Ketika Sujud Sahwi

Bagi orang yang ragu-ragu bilangan rakaat
shalatnya, atau dia lupa membaca sebahagian bacaan
yang sifatnya sunat muaakkad (anjuran yang kuat),
seperti lupa membaca doa iftitah dan bacaan lainnya,
maka dia dianjurkan sujud sahwi dua kali sujud
sebelum mengucapkan salam ke kanan, sambil
membaca bacaan di bawah ini sebanyak 3 kali ketika
sujud sebagai berikut:

Yy oY e Ol
Artinya:
Maha Suci Allah yang tidak tidur dan tidak pelupa, akulah
yang pelupa.

F. AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG ZIKIR
A R348 8 o e (il

Artinya:

Apakah belum juga waktunya bagi orang-orang yang beriman,
hatinya khusu’ untuk zikir kepada Allah Swt (QS. Al-hadid/57 :
16)
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah orang-
orang yang apabila disebut nama Allah bergetar hatinya, dan
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apabila dibacakan ayat-ayat Allah bertambah imannya, dan
hanya kepada Allah mereka berserah diri. (QS. Al-anfal/8:2)
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah
sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah kepadaNya di pagi dan
petang hari. (QS. Al-Ahzab/33: 41-42)
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Artinya:
Dan ingatlah (berzikirlah) kepada Tuhanmu sebanyak-
banyaknya, dan bertasbihlah kepadaNya dipagi dan petang
hari (QS. Ali Imran/3: 41)
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Artinya:

Kemudian apabila kamu selesai shalat, maka berzikirlah
kepada Allah, baik di waktu berdiri, diwaktu duduk maupun
diwaktu berbaring. (QS. An-nisa’/4 : 103)

a1 60 158 Al 8l

Artinya:

Muslim yang intelektual ialah orang-orang yang selalu
berzikir kepada Allah, baik di waktu berdiri, diwaktu duduk
maupun di waktu berbaring. (QS. Ali Imran/3:191)
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Artinya:
Kemudian ingatlah engkau, niscaya Aku akan mengingatmu,

bersyukurlah kepadaku, dan jangan kafir terhadapku (QS.
Al-Bagorah/2:152)
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Artinya:
Dan sebutlah Tuhanmu dalam dirimu dengan merendahkan
diri dan penuh rasa takut, pagi dan petang, dengan suara

rendah. Dan jangalah kamu termasuk golongan orang yang
lalai dari mengingat Allah. (QS. Al-a’raf/7:205)
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Artinya:
Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan selain

Allah, maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingatku (QS. Thohaa /20:14)
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Artinya:

Orang yang bertaubat ialah orang-orang yang beriman dan
hati mereka menjadi tentram dengan berzikir kepada Allah,
ketahuilah hanya dengan berzikir kepada Allah hati menjadi
tentram.(QS. Ar-Ra’du/13:28)
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Artinya:

Siapa yang berpaling (tidak mau berzikir) kepadaku maka
sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit, dan kami
himpun mereka pada hari kiamat dalam keadaan buta. (QS.
Thaha/20:124)
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Artinya:

Dan siapa yang berpaling (tidak mau berzikir kepada Allah)
akan dimasukkan Allah kedalam azab yang amat berat (QS.
Al-Jin/72:17)
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Artinya:

Dan bersabarlah (ikatkan dirimu) bersama orang-orang yang
menyeru (berdo’a) kepada tuhannya diwaktu pagi dan petang
dengan mengharap ridhanya, dan janganlah kedua matamu
berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan
kehidupan dunia, dan janganlah kamu mengikuti cara
berfikir orang-orang yang kami lalaikan hatinya dari
mengingat kami serta menuruti hawa nafsunya dan
perbuatannya selalu melampaui batas. (QS. Al-kahfi/18:28)
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Artinya:
Dan Tuhanmu ( Allah Swt) berkata : berdo’alah kepadaku
niscaya aku perkenankan doamu (QS. Al-mu’min /40:60)
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Artinya:

Saya memperkenankan permohonan orang yang berdoa
apabila berdoa kepada-Ku, maka hendaklah dia perkenankan
panggilanku dan berimanlah kepadaku, semoga mereka
menjadi pintar. (QS. Al-Baqarah/2:186)
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Artinya:

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al
Asmaaul Husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah
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pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara
kedua itu". ( Al-Israa’/17:110)

G. HADIS YANG BERKAITAN DENGAN ZIKIR
Nabi banyak menganjurkan berzikir khususnya
setelah selesai shalat yang wajib, diantaranya sebagai
bberikut:
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Artinya:
Perumpamaan orang vyang berdzikir kepada Tuhannya
dengan orang vyang tidak berdzikir kepada Tuhannya
bagaikan orang hidup dan orang mati. (H.R. Al-Bukhari dan
Muslim).

Pada hadis di atas Nabi memperbandingkan
antara orang berzikir dengan orang yang tidak berzikir
sama halnya dengan orang yang hidup dan orang yang
meninggal dunia. Orang hidup apabila dia tidak
pernah berziir kepada Allah Swt, maka hidupnya tidak
bermakna sama sekali sama halnya dengan orang yang
telah meninggal dunia.
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Artinya:

Dari Mu’az kiranya Allah meredhainya,Nabi bersabda; Siapa
yang akhir ucapannya di saat meninggal di dunia kalimat
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Lailahaillah, Dia masuk syurga. ( HR Abu Dawud dan
Ahmad)

Pada hadits lain juga disebutkan Nabi yang
Artinya: Dari Ali Bin Abi Thalib, Nabi bersabda
Malaikat Jibril menyampaikan kepadaku bahwa, Allah
Swt mengatakan, kalimat lailahaillah adalah benteng-
Ku, siapa yang masuk ke dalamnya, maka dia akan
aman dari azab-Ku. ( HR. Asaakir )

Pada tiga hadits di atas, pada hakikatnya Nabi
memotivasi kita sebagai umatnya untuk berzikir
sebanyak-banyaknya kepada Allah Swt.

Drs. H. Syahril Tanjung, MA

Firdaus, S.Sy., MH | 151 I



DAFTAR BACAAN
Abdurrahman al Jaziry, Figh ‘Ala Mazahib al Arba’ah, (
Mesir : Maktabah al Hijaiyyah al Kubra, 1969
Al Hafidz ibn Hajar al Asqalani, Bulugh al Maram, (
Mutiara IImu : Surabaya, 1995
Abu Bakr Ahmad al-Raziy al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, Juz 3,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Bulugh al-Maram
min Adillat al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989
Ala al-Din Abi Bakr Ibn Mas'ud al-Kasaniy, Badai” wa al-
Sanai’, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-'IImiyyabh, t.th.
Ali as-Sayis asy-Syayakhsi, Tafsir Ayat al-Hakam,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,tt
Ahmad Ali al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuh,
(Falsafat dan Hikmah Hukum Islam), alih bahasa
Hadi Mulyo & Shobahussurur, (Semarang: CV. al-
Syifa, 1992
Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, Jakarta
1997.
Hasyby As Shiddiqi, TM.Kuliah ibadah, bulan bintang
Jakarta tahun 1976 cet. V.
................. , P. ilmu figh, direktorat perguruan tinggi
departemen agama , Jakarta 1982
Ibnu Humam Syarah Fatthu al-Qadir , Cairo
Mustahfa al-Babiy al- Halabiy, 1970:
Imam Al-Hafid Ali Bin Umar Al-Dar Quthhni, Sunan
Al-Dar Quthni, No. 3580
Imam Malik bin Anas, Al-Muwatto, Beirut:Dar.Al-
Fikir, 1989, cet. ke-I

152 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT



Ibrahim Al-Bajuri, Albajuri (Bandung: Dahlan. T. Th)
Juz1
Ibn Hajar Al-Haytami, Alfatwa Al-Figiyah Alp- Kubra Ala
Mazhab Al-Imam Syafi’ii (Beirut Dar Al-Kutub Al
Imamiyah, 2009
Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azhim, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1309 H), jilid I,
Jalaluddin al Mahally, Syarah Minhaj al Thalibin, (
Bairut : Dar al Fikri, tt, th,) Juz III,
Jalal Ad-Din, Assuyuthi, Al-Asybah wa an-nadair fi Al-Furu’,
Dar. Al-Fikr, t.th.
Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an
al-"Azim, Juz 4, (Riyad: Maktabah Dar al-Salam,
1994
Muhammad ibn Muhammad al Syaukani, Nail al Autsar,
(Mesir : Mustafa al Bab al Halaby, 1934),Juz V

Muhammad Sulayman ‘Abdillah al-'Asyqar, Zubdat al-
Tafsir, (Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 1994),

Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li
Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir.
Muhammad 'Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, Jilid 1,
(Beirut: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyyah, t.th.), 154.
Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Sunan Ibn Majah, Juz 1,
(Beirut : al-Maktabah al-Ilmiyyah, t.th.
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani
Press,2000
Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah , Bairut: Dar al-Kitab,
Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, Indonesia: Daru
Ikhya" il Kutub Al-“Arabiyyah, tth,

Drs. H. Syahril Tanjung, MA
Firdaus, S.Sy., MH | 153




BIODATA PENULIS

1. Drs. H. SYAHRIL TANJUNG, M.A

Drs. H. Syahril Tanjung, MA dilahirkan
di Baing Malalo pada tangga 15 Januari
1952 buah kasih Jini Pakih Sutan dan
Jalilah pendidikan sekolah dasar negeri
No. 2 Baing Malalo, Kabupaten tanah

datar, Pondok Pesantren Nurul Yaqgin
Ringan-Ringan, Pekandangan tahun 1971, Madrasah
Tsanawiyah Islamiyah (MTI), Joho Padang Panjang
tahun 1976. Madrasah Aliah Negeri (MAN) Kodya
Payakumbuh tahun 1982 Extimin, sarjana muda TAIN
Imam Bonjol padang tahun1983, sarjana lengkap IAIN
Imam Bonjol Padang tahun 1986, Magister Agama di
Institut yang sama tahun 2009.

Pengalaman kerja tahun 1974-1975 mengajar di
Pondok Pesantren Nurul Yaqin cabang Tanjuang Beit
Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. Tahun 1977-
1979 mengajar di Pondok Pesantren Yusufiyah
Sumaninggir ~Gunung Tua Tapanuli Selatan.
Selanjutnhya penulis mengabdi di Madrasah Tarbiyah
Islamiyah (MTI) Koto Panjang Limpasi Payakumbuh.
Pada tahun 1987-2002 Penulis mengajar di Fakultas
Syariah, lokal jauh IAIN Raden Fatah Pelembang di
Bengkulu dan Sekolah Tinggi Agama Islam Bengkulu.
1994-1996 mengajar di Universitas Muhammadiyah
Bengkulu (UMB). Tahun 2003 pindah ke Batusangkar
mengajar di STAIN Batusangkar sekarang IAIN

154 | Panduan Praktik Ibadah Menuju Allah SWT




Batusangkar. Tahun 2010-2014 dipercaya menjadi
Pembantu Ketua I Bidang Akademik.

Aktifitas Organisasi penulis ketua Ikatan
Cendikiawan Muslim (ICMI) STAIN Bengkulu tahun
1995-1999). 2000-2003 Ketua Majelis Ulama Indonesia
MUI Provinsi Bengkulu. Pada tahun 2007-2011 ketua
Majelis Ulama Indonesia kabupaten Tanah Datar,
sekarang aktif sebagai penceramah, pembina pondok
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